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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab

X e a RO BRI

b ¢ G e GG GG e

'y

Nama Huruf Latin

alif tidak dilambangkan
ba
ta

sa
jim
ha
kha
dal
zal
ra
zai
sin
syin
sad
dad
ta
za
‘ain
gain
fa
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha
hamzah

ya

o N ,—po_m,\% ©w N ~ NQ?T;‘ wn = o

e E B B —®a g

<

Nama

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)
er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
apostrof terbalik

ge

ef

qi

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

y¢€

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i

asinya berupa gabungan

Nama Huruf Latin

fathah danya’

fathah dan wau

" PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
&Y rama
g . gila

S yamatu
4. Ta’ marbutah

marbutah yang hidup

literasinya

berakhir dengan fa’ ii kata yang

al- serta bacaan ked C maka ta’

an dengan ha (h).

transliterasi ini dilambangkan dengan
diberi tanda syaddah.

dengan sebuah tanda tasydid ( =), de

perulangan huruf (konsonan ganda) yang
Contoh:

3 : rabbana

W% : najjaina

S :al-hagg

: nu‘ima

e ‘aduwwun
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

’le . Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

5 :‘Arabi (bukan ‘Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

: - zalzalah)
. al-falsaf? ﬂ

. al-biladu
PAREPARE

hamzah" yang dK G oan dd Katd. INamun, 0114 a al

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
036 . ta’muruna
}@3’\ : al-nau’
Sl : syai’un

1
&l . umirtu

Xi
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis
kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an

ut cara transliterasi di atas. Misalnya,
n munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagi Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Co

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepe ; uf lainnya

udaf ilaih (frasa nomi i anpa huruf

al-jalalah,

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

xii
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

dan Abu
itu harus
. Contoh:

(bapak

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Dafi

Swt. — subbanabliwa ta%

saw

a.s. ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../ ... 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

Xiii
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ABSTRAK

Nama . ROSMIATI
NIM ©17.0231.006
Judul . Strategi Penyuluhan Komunikasi Islam dalam Menanggulangi

Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang

Tesis ini membahas tentang strategi penyuluhan komunikasi Islam dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Rumah Tahanan
Kabupaten.Pinrang:-Penelitian inibertujuan untukmengetahui.strategi-penyuluhan
komunikasi Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba di kalangan
remaja di Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kepustakaan (Library
Research) adalah menelaah, mengkaji dan mempelajari berbagai literature
(referensi) yang erat kaitannya dengan masalah yang akan dibahas, dan penelitian
lapangan (Field Research), penulis langsung ke lapangan atau dilakukan di
sekolah dengan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, guna
memperoleh data yang jelas dan representatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Program pembinaan dan pendidikan
agama |Islam di rumah tahanan (Rutan) Kabupaten Pinrang sudah memenuhi
kebutuhan dasar spiritual para pengguna narkoba sebagai program komunikasi
Islam dalam penanggulangan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dengan
materi |program pembinaan dan spendidikan agama Islam yaitu, pendidikan
keimanan, pembinaan akhlak dan ' pembinaan ibadah. (2) Faktor-faktor penghambat
pada program komunikasi Islam dalam penanggulangan penyalahgunaan narkoba
oleh penyuluh Islam di Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang yaitu, faktor minat
tahanan (pengguna narkoba), kondisi=psikelogis .yang belum narmal, dan faktor
sarana himbingan..(3).Strategi. penyuluhan komunikasi.Islam.dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang
yaitu mencegah penyalahgunaan narkoba dilaksanakan dengan strategi preventif
(pencegahan), strategi represif (menekan), dan strategi kuratif (Penyembuhan).

Kata kunci: Strategi, Komunikasi, Narkoba.
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ABSTRACT

Name . ROSMIATI

NIM ©17.0231.006

Title . Islamic Communication Counseling Strategies in Tackling
Drug Abuse among Teens in the Pinrang District Detention
Center

This thesis discussed Islamic communication counseling strategies in tackling
drug abuse among adolescents in the Pinrang District Detention Center. This study
aims to_determine_Islamic_communication counseling strategies.in_tackling drug
abuse among adolescents at the Pinrang District Detention Center.

This research used the design of library research (Library Research) is to
study, study and study various literature (references) that are closely related to the
problem to be discussed, and field research (Field Research), the writer directly to
the field or carried out at school Through observation, |interviews, and
documentation studies, in order to obtain clear and representative data.

The results of this study indicated: (1) Islamic religious education and
training program in the detention center (Rutan) of Pinrang Regency has fulfilled
the spiritual basic needs of drug users as an Islamic communication program in
tackling drug abuse among adolescents with the guidance program material and
Islamic | religious education, namely, religious education, moral guidance and
religious guidance. (2) The inhibiting. factors in the Islamic communication
program In combating drug abuse.by Islamic instructors in the Pinrang District
Detention Center namely, factors of prisoner interest (drug users), psychological
conditions that are not yet. normal, and factors for guidance. (3) Islamic
communication counseling strategies in tackling drug abuse among adolescents in
the Pinrang District DetentioniCéntefnamely preventing drug abuse are carried out
with a preventive strategy “(prevention),” a‘repressive”strategy (suppress), and a
curative strategy (Healing).

Keywords: Strategy, Communication, Drugs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyalahgunaan narkoti zat adiktif (NAZA) akhir-akhir

ini kembali mencuat bekerja sama dengan

masyarakat nya. Merebaknya

visual. K an ini s at dalam
k damai sehingga dapa isasi dan
n ketertiban nasional.

ngsungan pembanguna

gganggu

gancam,

Z keﬁh ReEPAoR dmumnye

dengan

Dadang Hawari, seorang ilater menyatakan bahwa ternyata
penyalahgunaan narkotika, alkohol, dan zat adiktif tidak hanya melibatkan remaja
saja, tetapi juga orang dewasa, tidak pandang bulu, semua orang dapat terlibat

baik sebagai konsumen maupun sebagai produsen.® Pelaku maupun korban

'Dadang Hawari, Psikiater, Konsep Agama Islam Menanggulangi NAZA (Yokyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 2012), h. 3-4.
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benda haram tersebut tidaklah mengenal batasan. Dari kota-kota metropolis
hingga ke desa-desa, laki-laki maupun perempuan, kalangan ekonomi rendah
hingga ekonomi tinggi, yang ber pendidikan tinggi, menengah, rendah, semuanya

berpotensi menjadi sasaran korban narkoba.’

Dalam mengantisipasi ad dan ancaman tersebut, Indonesia

turut serta dalam upay. rnegara dalam rangkaian
mewujudkan keseja tian khusus terhadap

an tidak

da umumnya sedang di aan yang
bat maraknya pemakaia
macam . tiran ini semakin di

a yang telah merebak di segala lapisan

= PR EPRRE
0

selanjutnya, karena generasi muda ac penerus cita-cita bangsa dan negara
pada masa mendatang. Peningkatan peredaran gelap narkoba tidak terlepas dari

kegiatan organisasi-organisasi kejahatan transnasional yang beroperasi dalam

2M. Amir P. Ali dan Imran Duse, Narkoba Ancaman Generasi Muda (Kalimantan Timur:
Gerpana, 2014), h. v-vi.

® Dewi Anggreni, Dampak Bagi Pengguna Narkotika, Psikotropika Dan Zat Adiktif
(Napza) Di Kelurahan Gunung Kelua Samarinda Ulu, dalam eJournal Sosiatri-Sosiologi 2015, 3
(3): 37 — 51. ejournal.sos.fisip-unmul.ac.id.
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jaringan internasional, nasional, dan daerah bahkan sampai di kalangan
masyarakat desa.
Penyalahgunaan narkoba dan psikotropika semakin hari semakin

bertambah. Fenomena ini sangat memprihatinkan dan mengancam kehidupan

manusia, utamanya apabila suda idupan generasi muda. Untuk itu,

semua wajib menangka enyalahgunaan narkoba
dan psikotropika ini atu langkah dan up rintah adalah dengan
mengat un 1997

tentang i ats is bukan

ikoaktif melalui pengar i nan saraf
ubahan khas pada aktiv
publik Indonesia Nom
tau obat yang berasal dari tanaman atau

aupun semisintet at menyebabkan an atau

adaran, hilan

pat menpnanﬁpwn Eg dibedz

sampai men kan rasa

narkotika adalah zat atau bahan pemula atau bahan kimia yang dapat digunakan
dalam pembuatan narkotika yang dibedakan.® Juga, Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional (BNN) yang

bertugas menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan

“*Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika (Yokyakarta: Pustaka
Yustisia, 2012), h. 4-6.

*Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika..., h. 63-66.
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dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor
narkotika.®
Salah satu alasan meningkatnya penyalahgunaan narkoba di kalangan

anak remaja adalah kurangnya pengetahuan tentang narkoba, demikian juga pada

orang tua sehingga mereka tid i pengaruh narkoba yang ada di

masyarakat dan bahaya ja setiap harinya. Selain

itu, semakin meni angka penyebaran /AIDS dan penyakit

narkoba
suntik j ruk keadaan dimana se pecandu
narkoba merupakan p atu atau

ang dilakukan sehing i yangguan

a, dan fungsi sosialnya. Kalau pernyataan d Jauhari

90% anak m k 0 aka fokus osialisasi

remaja.’

meluas
pencegahan dan penanggulangan narketika dan upaya pemberantasan peredaran
gelap mengingat kemajuan perkembangan komunikasi, informasi dan transportasi

dalam era globalisasi saat ini.?

®Undang-UndangRI Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika..., h. 202-203.

'Armin  Nurdin dan Andi Sulolipu, Pencegahan Penanganan Narkoba dan
HIV/AIDS, (Makassar: Dinas Kesehatan, 2015), h. ii.

8 Lydia Harlina Marton. Membantu Pecandu Narkoba dan Keluarga. (Jakarta: Balai
Pustaka, 2016), h. 1.
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Penyalahgunaan atau pecandu narkoba, rehabilitasi merupakan sebuah
proses yang harus dijalani dalam rangka full recovery (pemulihan sepenuhnya),
untuk hidup normatif, mandiri dan produktif di masyarakat. Dalam perjalanan

rehabiltasi seringkali mengalami kegagalan meski telah ditempuh dengan berbagai

metode, termasuk terapi biologi is. Terapi biologis terkait dengan

pemberian obat-obatan i psikologis yakni pasien

menerima penanga if belajar cara men erbagai situasi yang
berisiko
sebagai
kegiata la adalah salah satu be i te problema
yang bg emos ilakukan oleh orang-or elakukan
tugas hu eknis dengan tersuluh. aha langkan,
mengub menunda gejolak tertentu, untuk mengubah pola ti aku lahir.
Oleh ka semua mac ah kepada pe an tujuan
tersebut in diantaran i ulang), bant mbingan
wril  PAREPARE
: berbagai
banyak masalah, sehingga pecandu atau pengguna harus direhabilitasi untuk
disembuhkan kembali kesedia kala demi mengubah kehidupan yang lebih baik
lagi. Namun nyatanya proses perubahan perilaku ini tidak semudah apa yang

direncanakan, kadang praktiknya tidak semulus itu. Untuk itu diperlukan

penyuluhan komunikasi Islam pada tahanan narkoba.

® Gerald C. Davidson,dkk. Psikologi Abnormal. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2015.)
h. 558
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Rangkaian komunikasi agama, ada kegiatan yang disebut dengan
pengobatan dengan bantuan terapi. Kegiatan tambahan yang memberikan
keseimbangan pada tahanan yang sedang mengalami kecanduan obat.

Dimaksudkan sebagai media pengobatan untuk mengurangi gejala-gejalanya

melalui pembinaan kembali ke alah satunya dengan penyuluhan

komunikasi Islam, kegi kan rangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh ahanan Kabupaten P
kegiatan
peranan
rsoalan orang, terutama pribadian
enyuluhan komunikasi nguatkan
satu sa rja sama antar tahanan dihz tahanan
sosial serta interaksi antar individu. Pen melalui
lihan ketergantung

hubungan sy

Seseorang mengalami kehadiran Tuhan sebagaimana orang menemukan akses
penyembuhan dari dalam batin. Penyuluhan agama Islam menyentuh sisi
keimanan, ketaatan, kepasrahan sebagai umat yang beragama.’® Tugas seorang
Penyuluh Islam yakni memberikan pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-

prinsip dan etika nilai keberagamaan yang baik dengan tujuan terciptanya

10 |sep Zzainal Arifin. Bimbingan Penyuluhan Islam: Pengembangan Dakwah Melalui
Psikoterapi Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 59.
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perubahan perilaku. Proses penyuluhan seperti yang telah dipaparkan di atas
adalah bentuk kegiatan yang telah dijalankan di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengangkat tema

penyalahgunaan narkoba dengan g berjudul: Strategi Penyuluhan

Komunikasi Islam dalal an Narkoba di Kalangan

Remaja di Rumah T abupaten Pinrang.

s pada pelaksanaan pro unikasi
I penyalahgunaan nark aja di

inrang.

: ;I|- ﬂ fokus penel sebut di
bagai berikut :

penyuBA &Elﬁkn Erhadap gulangan

Tahanan

Kabupaten Pinrang.

b. Faktor-faktor yang menjadi penghambat pada program penanggulangan
penyalahgunaan narkoba oleh penyuluh agama Islam di Rumah Tahanan

Kabupaten Pinrang.
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c. Strategi penyuluhan komunikasi Islam dalam  menanggulangi
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Rumah Tahanan

Kabupaten Pinrang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemapara ang di atas, berikut ini peneliti

mengambil rumusan m agai berikut:

1.
Tahanan
2. aj enjadi faktor-faktor bat program
lam penanggulangan p unaa oba oleh
mah Tahanan Kabupate g?
3. Islam dalam
an remaja di R Tahanan
ten Pinrang?
. PARPARE
1.

a. Untuk mengetahui program penanggulangan penyalahgunaan narkoba
di kalangan remaja di Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pada program komunikasi
Islam dalam penanggulangan penyalahgunaan narkoba oleh penyuluh

Islam di Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang.
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c. Untuk mengetahui strategi penyuluhan komunikasi Islam dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Rumah
Tahanan Kabupaten Pinrang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan llmiah

Sebagai dasar un egi komunikasi Penyuluh
Islam dalam progr ggulangan penyala arkoba di kalangan

remaja

I penelitian adalah seb

kan. Penelitian ini d

strategi i Penyuluh Islam dalam menang

gi
narkobha ngan remaja ' paten Pinran
E. Ga z

lima ba ar isinya
sebagai berikut:

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi
diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, fokus
penelitian dan deskripsi fokus, penulis merumuskan beberapa permasalahan.

Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian juga penulis
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paparkan dalam bab ini. Untuk menghindari pengertian yang sifatnya ambivalens,
penulis menjelaskan definisi istilah dan ruang lingkup penelitian. Selanjutnya,
kajian pustaka; untuk memaparkan hasil bacaan penulis terhadap buku-buku atau

hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan masalah yang

diteliti, serta kemungkinan adan i_dan kontribusi akademik. Sebagai
penutup bab, penulis me

Pada bab ke Telaah Pustaka dan teori. Dalam bab ini

Penelitian. Penulis me nis serta
nakan, yang disinkron
elanjutnya, subjek pene ber data

Y s di lapangan, baik itu berupa

metode

pengolahan serta analisa data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis
memaparkan deskripsi hasil penelitian. Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini
penulis  mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh dengan

menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.
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Bab kelima, Penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan konklusi-
konklusi dari hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai saran dan

implikasi dari sebuah penelitian.

13l

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang relevan

Hasil Penelitia ar, tahun 2017, yang

berjudul:  Strategi h Agama Islam engatasi  Perilaku

ataran Kecamatan An
allo dan melakukan p n an

adinya perilaku menyi emaje

3 Kabup rekang yai
gama, kuran‘ moral yang an oleh
minimnya ., lingkungan at dan

valisasi, P*(n EM Islam da

Kabupaten Enrekang yaitu: melibatkan remaja dalam kegiatan keagamaan,
pemberian nasehat yang baik, metode ceramah, metode diskusi, home visit

(kunjungan kerumah).™*

Y7zulfikar. “Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang
Remaja di Kelurahan Mataram Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”, Tesis (Makassar:
UIN Alauddin, 2017), h. ix

12
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Penelitian di atas lebih fokus pada metode penyuluh agama Islam dalam
membantu mengatasi perilaku menyimpang pada kalangan remaja di kelurahan,
sedangkan penelitian yang akan kami lakukan lebih fokus pada program

penyuluhan dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba pada kalangan

remaja di rumah tahanan.

Hasil Penelitian Palembang tahun 2016
yang berjudul: Pe endidikan Agama erhadap Pengguna
Narkob J. Jurnal
Pendidi asi ini sek : A sangat
membu lay nseling dan treatment
memba eka alah ketergantungan n
keterga nar itu dominasi disebabka gan dan

sedikit bek agama yang diberikan oleh keluarga ja salah

k pada Penyalahg ba. 2) Pendidika

sholat, dzi

0 diharapPuAitRE)chR E fisik, 2). dan 3).

erikan efekp

sosial,
Kemampuan fisik, 4). Perkembangan berat badan; kemudian Mental yang
meliputi: 1). Agama, 2). Motivasi, 3). Pengendalian diri, 4). Toleransi; danjuga
Sosial yang meliputi: 1). Bina diri, 2). Hubungan sesama teman, 3). Hubungan

dengan pembimbing, 4). Hubungan dengan Keluarga, 5). Kemasyarakatan. 3)
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Hasil perhitungan terlihat kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan
antara Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengguna Narkoba.*?
Penelitian di atas lebih fokus pada pengaruh pendidikan agama Islam

dalam membantu proses rehabilitasi pada kalangan pecandu di tempat

rehabilitasi narkoba, sedangkan akan kami lakukan lebih fokus

pada program peny dalam menanggulangi

penyalahgunaan nar kalangan remaja di

dap Residen Dalam
abilitasi BNN Lido Bo
peneliti a ti adanya dampak bim

agama residen dengan pendekatan berbasis ke

sekitar , mental spiri
sosial. apa masih rehabilitasi

mengg narkoba. Fﬁ nIErPJn R\Eadanya fa

sosial
karena itu peneliti menyarankan bi gan penyuluhan agama Islam dengan
pendekatan berbasis kelompok lebih ditekankan pada aspek bagaimana residen

mampu beradaptasi pada tantangan hidup dan lingkungan sosial yang ada di

2Abdul Jabbar, ‘Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengguna Narkoba
DiYayasan Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Plaju Palembang’, Jurnal Pendidikan. (Palembang:
UIN Raden Fatah, 2016), h. 8
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masyarakat. Program Family Outing menjadi alternatif penanganan residen
dalam penguatan ketahanan sosial dalam kehidupan sosial residen.™
Penelitian di atas lebih fokus pada dampak penyuluh agama Islam

berbasis kelompok dalam membantu pemulihan ketergantungan narkoba pada

kalangan pecandu di pusat reh kan penelitian yang akan kami

lakukan lebih fokus p dalam menanggulangi

penyalahgunaan nar kalangan remaja di

apat mendukung penel
sar-Dasar Komunikasi Aplikasi.
g Yogyakarta, tahun as dan

g komunikasi. Isep Zainal Arifin.

Islam: sikoterapi Islam.

, an mendeskr tentang

dakwahplmlnanFA RrE Lydia H

Marton.
n 2016,
yang membahas dan mendeskripsikan bagaimana membantu pecandu dalam
pemulihan ketergantungan narkoba. Dadang Hawari, Psikiater, Konsep Agama

Islam Menanggulangi NAZA, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, tahun 2012,

yang membahas dan mendeskripsikan tentangkonsep Agama Islam dalam

BMela Silviana, “Dampak Penyuluhan Agama Islam Dengan Pendekatan Berbasis
Kelompok Terhadap Residen Dalam Pemulihan Ketergantungan Narkoba di Balai Besar
Rehabilitasi BNN Lido Bogor Jawa Barat”. Tesis. (Jakarta UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. xi.
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menganggulangi narkoba dan zat adiktif lainnya. Armin Nurdin dan Andi
Sulolipu, Pencegahan Penanganan Narkoba dan HIV/AIDS. Dinas Kesehatan
Makassar, tahun 2015, yang membahas dan mendeskripsikan tentang bagaimana

pencegahan dan penanganan narkoba dan HIV/AIDS.

B. Landasan Teori
a. Teori Penanggul
Penanggulan ilakukan oleh setiap

pertujuan

n gejala sosial yang se
Kejahatan dalam keb
g itu juga menganggu ketertiban kete an dalam

rupaya  semaksim u menanggu

a penanggu dan terus an oleh

upun marﬁnlEFnrRE kegiatan ilakukan

Menurut Barda Nawawi Ariefiupaya atau kebijakan untuk melakukan
pencegahan dan penanggulangan kejahatan termasuk bidang kebijakan kriminal.
Kebijakan kriminal ini pun tidak terlepas dari kebijakan yang lebih luas, yaitu
kebijakan sosial yang terdiri dari kebijakan/upaya-upaya untuk kesejahteraan

sosial dan kebijkan atau upaya-upaya untuk perlindungan masyrakat. Kebijakan

1 Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana
dalam Penanggulangan Kejahatan, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 49.
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penanggulangan kejahatan dilakukan dengan menggunakan sarana ‘“penal”
(hukum pidana), maka kebijkan hukum pidana khususnya pada tahap kebijakan
yudikatid harus memperhatikan dan mengarah pada tercapainya tujuan dari

kebijakan sosial itu berupa *’social welfare’’ dan “’sosial defence 15

Dengan demikian upaya an kejahatan secara garis besar

dapat dibagi dua yaitu, j dan jalur “non penal”’

(diluar hukum pidan

jahatan yang pertama ki
tuk mendidik penjahat
lam kriminologi yait

atikan dan diarahkan agar tidak

1) Menyadari bahwa akan danya  kebutuhan-kebutuhan  untuk
mengembangkan dorongan-dorongan sosial atau tekanan-tekanan sosial
dan tekanan ekonomi yang dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang ke

arah perbuatan jahat.

>Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam
Penanggulangan Kejahatan..., h. 77.
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2) Memusatkan perhatian kepada individu-individu yang menunjukan
potensialitas kriminal atau sosial, sekalipun potensialitas tersebut
disebabkan gangguan-gangguan biologis dan psikologis atau kurang

mendapat kesempatan sosial ekonomis yang cukup baik sehingga dapat

merupakan suatu kesatua
Berdasarkan pe ebut diatas menunjukan
bahwa kejahatan d onomi atau keadaan
kriminal
dapat © keadaan
n. Sedangkan faktor-
nder saja.*’

adalah bagaimana kita aha yang

positif, agaimana Kita menciptakan suatu kondisi seperti ke

lingkun ga kultur ya menjadi suatu d

pemba dan bukan se ulkan ketega

sosial endorongmn Etpirn pang jugs

1 eamanan

dan ketertiban menjadi tanggung jawab
b. Upaya Penal (Represif)

Upaya represif adalah suatu upaya penanggulangan kejahatan secara

konsepsional yang ditempuh setelah terjadinya kejahatan. Penanggulangan dengan

Romli Atmasasmita, Kapita Selekta Kriminologi, (Bandung: Armico, 2016), h. 78.

YRomli Atmasasmita, Kapita Selekta Kriminologi..., h. 79.
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upaya represif dimaksudkan untuk menindak para pelaku kejahatan sesuai dengan
perbuatannya serta memperbaikinya kembali agar mereka sadar bahwa perbuatan
yang dilakukanya merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan merugikan

masyarakat, sehingga tidak akan mengulanginya dan orang lain juga tidak akan

melakukan mengingat sanksi yan
Membahas siste as dari sistem peradilan

pidana kita, dimana ikit terdapat 5 (lima)

nal. Upaya represif dal

n (treatment) dan peng

ah strategis yaitu sebagai berikut:
bentuk visi strategi emana organisasi gerak

adi hasil

4) Mengeksekusi strategi yang dipilih secara efisien dan efektif

5) Mengevaluasi efektivitas strategi dan dampaknya terhadap Kkinerja
bisnis

Pembahasan strategi meliputi strategi penyuluhan, dan strategi komunikasi

sebagai berikut:

18 Abdul Syani, Sosiologi Kriminalitas, (Bandung: Remadja Karya, 2015), h. 139.
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a) Strategi Penyuluhan
Penyuluhan adalah usaha atau kegiatan pendidikan non formal untuk
menimbulkan perubahan perilaku dari sasaran sesuai dengan yang dikehendaki

atau diinginkan.™ Jadi pengertian penyuluhan secara umum merupakan suatu ilmu

sosial yang mempelajari siste perubahan pada individu dan

masyarakat agar denga ut harapan yang sesuai
icapai dalam proses

u disebut

strategi

kungan yang akan di

han k mencapai visi yang telah dibuat.

ki al eksternal

strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisis sebelumnya.

4) Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif
strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki dan kondisi

eksternal yang dihadapi.

¥ Onong U. Effendy, O. U. llmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 114
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5) Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek
dan jangka panjang.

Maka tujuan adanya penyuluh agama dapat dirinci dalam beberapa

macam, yaitu:
1) Menyuruh umat manusi tetap mengesakan Allah dan
mengahadapkan ma Allah serta tidak

engan sesuatu apap

2) : enjauhi

3) usia untuk memperhatik aan kisah

k menjadi pelajaran bag anusia di

gga mereka tidak berlak Jan ria.

agama Islam dan

menge : i i e )angunan
melalui
oo P REPARE
K dapat

memposisikan dirinya sebagal dai yang berkewajiban mendakwahkan

Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat

dengan sebaik baiknya sesuai dengan tutunan Alquran dan sunnah Nabi.

0 Jasafat, Dakwah Media Aktualisasi Syariat Islam, (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam,
2011), h. 8.

IKementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh
Agama (Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang Penerangan Agama
Islam, Zakat dan Wakaf, Tahun 2015), h. 11
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b) Fungsi Konsultatif. Penyuluh agama Islam turut memikirkan dan
memecahkan persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi,
keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.

¢) Fungsi Advokatif. Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral

dan sosial untuk mel iatan pembelaan terhadap umat

masyarakat ter atan dan tantangan yang

asyarakat

ciri pen orer yang ditemukan di

sasaran ahm t yang belum menganut tu age g belum
esia.
h Agama Isl n kok dan fun

gah masyar ela-sela kesibukan

meningkatkan a nerja penyuluh. Pe

an mempnyhntEﬁiArR Ealu menge

masyarakat yang semakin tajam tentunya dalam bidang teknologi informasi,

karena peran dan fungsi penyuluh ini di desain untuk memudahkan akses data

2Anis Purwanto, “Peranan Penyuluh Agama Dalam Pembinaan” Blog Anis
Purwanto.Http://Anis Purwanto.Blgspot.Com/2012/04/Peranan Penyuluh-Agama-Dalam-
Pembinaan.Html diakses 20 Mei 2019.

ZKementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh
Agama..., h. 15
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keagamaan dan sarana monitoring / evaluasi kinerja penyuluh berbasis teknologi
informasi.?*
Menurut Asep Syamsul Ada lima peranan penyuluh agama Islam :

1) Sebagai pendidik (muaddib), yaitu malaksanakan fungsi edukasi yang

Islami, penyuluh harus I i ajaran Islam dari khalayak rata-

rata masyaraka kat agar malaksanakan
perintah All jauhi . ul tugas mulia untuk

at Islam,

2) ng harus
yuluh agama. Pertama, i aran dan
informasi tentang Kkar asi umat
lebih dari itu dituntut mamp elakukan
ati tentang kondisi
3) pembaharu ( ar paham pe uan akan

man danpwanjPRIREormasi IS Penyuluh

menyerukan umatnya Islam gang teguh Al-qur’an dan as-Sunnah,
memurnikan pemahamn tentang Islam dan khufarat, tahayul dan isme-
isme yang tidak sesuia ajaran Islam), dan menerapkannya dalam segala

aspek kehidupan umat.

Zhttps://jateng.kemenag.go.id/berita/473526/peningkatan-kinerja-penyuluh-melalui-
aplikasi-e-kinerja-penyuluh-agama-islam, diakses tanggal 25 Mei 2019
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4) Sebagai pemersatu (muwahid), yaitu harus mampu menjadi jembatan yang
mempersatukan umat Islam.?®
Pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan, dalam kehidupan sehari-hari

tidak terlepas dari tiga aspek kehidupan yakni manusia, alam, dan Tuhan demi

terciptanya kehidupan yang da dan bahagia. Maka yang paling

mendasar sebagai pon ilai keagamaan sebagai

landasan dalam b dan beribadah. nilai agama dalam

la apabila metode yang
tepat akan membentu

mi aj ma.?®

Komunikasi
Cangara : i adalah

unikator,

Adapun beberapa pandangan defenisi komunikasi dari pakar sebagai

berikut:

% Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam,
(Bandung: Remaja Rosda karya, 2013), h. 39

**Muhammad Qadaruddin, “Metode Dakwah Masyarakat Pesisir (Fenomena Budaya)”,
Jurnal Komunida, ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 5, No. 2. 2015.

" Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h.61.
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a) Carl I Hovlan, Komunikasi adalah proses dimana seseorang individu
atau komunikator yang mengoperkan stimulan biasanya dengan
lambing-lambang bahasa (verbal maupun nonverbal) untuk mengubah

tingkah laku orang lain.

b) William Albig, komuni oses sosial, dalam arti pelemparan
pesan/lambin menumbuhkan pengaruh

pada sem i erilaku manusia dan

gan antar
kukan dengan mengarti lisan dan
lui ruang dan menyimp

unikasi merupakan pro i maksud

kepada penerima penerima, pro : erupakan

asi, ide
Memahamai pengertian kom asi sehinggan dapat dilancarkan secara
efektif, Harold Lasswell mengatakan cara baik muntuk menjelaskan komunkasi
adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut: “Who Say In Which Channel To
Whom With What Effect?” yang jika dijabarkan sebagai berikut:

a) Who (komunikator): Pihak penyampai pesan atau sumber.

%8 Tommy Suprato, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: CAPS, 2011), h.5-6
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b) Says what (pesan): Pernyataan yang didukung oleh lambing-lambang.
c) In which channel (media): Sarana yang mendukung pesan yang
disampaikan.

d) To whom (kommunikan): Pihak penerima pesan.

e) With what effect (ef ul): suatu dampak yang timbul
sebagai penga
ukakan, maka jelas

g yang

artinya

jadi jika didukung de , media,

unsur ini bisa juga dis elemen

i-definisi yang dikemukakan di atas belum I semua

definisi nikasi yang  telah h yak pakar, sedikit

ah dapat di

eaver Wnl!apnaneEk interaks sia yang

sengaja,

rti yang dik an oleh

tidak terbatas pada bentuk komunikasi“menggunakan bahas verbal, tetapi juga hal
ekspresi, muka, lukisan, seni dan teknologi.

Menerapkan strategi komunikasi secara tepat, perlu memahami latar
belakang dan isi program kegiatan yang akan dikembangkan. Bentuk strategi

komunikasi yang dapat diterapkan dalam melakukan strategi komunikasi antar

pribadi (interpersonal) misalnya ditempuh melalui musyawarah atau perundingan
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yang dilakukan secara langsung di antara para pihak, yang menaruh perhatian
dengan program yang akan disusun. Komunikasi yang terjadi didasarkan atas
kesukarelaan antara berbagai pihak untuk memutuskan bentuk kegiatan yang

cocok untuk dikembangkan. Proses komunikasi yang terjadi akan berbentuk

perundingan, negosiasi, musyaw. k pertemuan tatap muka lainnya
yang dapat disesuaika upakan inti pendekatan

komunikasi antar pri

a) i omunikasi

arkan komunikasi, kita apa-siapa
yang ak jadi sasaran komunikasi Kita itu. Sudah t ini ng pada
tujuan asi, apakah ekedar meng atau agar

komuni lakukan tinda
b) an MediaplnniE PA R E
i satu atau
gabungan dari beberapa media, berga g pada tujuan yang akan dicapai, pesan
yang disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan. Mana yang terbaik dari

sekian banyak media komunikasi itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti sebab

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.

# Kamaluddin Tajibu, “Komunikasi Pengawas dalam meningkatkan Kinerja guru
Sekolah Dasar di Kecamatan SOMBA Opu Kabupaten Gowa”, dalam Jurnal Tabligh Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, Volume 20 No 1, Juni 2019 :h.40-55.

% Effendy, O. U. llmu Komunikasi Teori dan Praktek..., h. 35
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c) Tujuan Pesan Komunikasi
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan teknik
yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik persuasui atau teknik

instruksi. Dalam melancarkan komunikasi, kita harus berupaya menghindarkan

pengucapan kata-kata yang men tif. Jika terpaksa harus dikatakan

karena tidak ada perkat ang diduga mengandung

pengertian yang k perlu diberi penj ngenai makna yang

nting pada diri komuni
komuni sumber dan kredibilit
disini kator akan berhasil dal
I dan perilaku komunikan melalui

aan antara komuni
san yang d

edangkarpeﬁiﬁ“la“lﬁercayaan kan pada
e

keahlian

yang dimiliki seorang komunikator.
e) Konsep Komunikasi Antar Manusia

Menjalin hubungan antar manusia sesama manusia sudah merupakan

suatu bentuk kebutuhan manusia. Seseorang menjalin hubungan dengan orang lain

bertujuan untuk mengembangkan mekanisme pertahana hidup sosialnya, melawan

kesendirian (loneliness), memperoleh pengakuan diri, mengevaluasi perilaku
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mereka sendiri dan menumbuhkembang kemampuan diri. Thomas M. Scheidel
dalam Ahmad mengemukakan bahwa: Manusia berkomunikasi terutama untuk
menyatukan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial

dengan orang sekitanya, dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa,

berpikir atau berperilaku.*
Komunikasi an n dalam membina dan

ikasi tidak mungkin

dapat 2 pikiran

orang mampu
ya sebagai anggota mas

idupnya senantiasa in dengan

unikasi manusia pert ol yang

memili alam bentuk verbal maupun non v asi antar

juan sebagai pen udian berke menjadi

diri. Oleh se kasi manusia erasakan

engetahlp n EEPﬁeRtEukanya pE embina

Komunikasi Islami adalah cara‘berkomunikasi yang bersifat islami (tidak
bertentangan dengan ajaran Islam). Dengan demikian terjadilah konvergensi

(pertemuan) antara pengertian komunikasi Islam dengan komunikasi islami. boleh

#Ahmad Sultra Rustan, Pola Komunikasi Orang Bugis: Kompromi Antara Islam dan
Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 20

32Ahmad Sultra Rustan, Pola Komunikasi Orang Bugis..., h. 11
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dikatakan, komunikasi islami adalah implementasi (cara melaksanakan)
komunikasi Islam.*
Bentuk-bentuk Komunikasi Islami

(1) Komunikasi dengan Allah, merupakan komunikasi yang paling tinggi

derajat dan yang palin n manusia, boleh dilakukan secara
endekatkan diri manusia
mohon petujnjuk, dan menyerah diri,
ang luas
berbagai aktivitas seperti
unikasi  dengan ke
ikasi dakwah dan sebag
diri_sendiri dapat dilakukan alui

gan diri sen S i ses berfikir,

diri tentang a adah harian d

unikasi P* anPR(RrErIu dilak Ieh. umaf

muka bumi ini. Alam sekitar bermaksud sesuatu yang berada disekitar
kehidupan manusia, seperti hewan, tumbuhan dan sebagainya.
(5) Komunikasi Islami dalam Konteks. Komunikasi sosial, Islam sangat

menganjurkan  untuk saling tolong menolong. Komunikasi

®[skandar dan Uswatun Hasanah, “Tinjauan Komunikasi Islam Tentang Dampak Jejaring
Sosial Facebook (Kasus pada Mahasiswa STAIN Parepare)”’, Jurnal Komunida,
ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 6, No. 1. 2016.
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organisasional, Islam sangat menganjurkan untuk bersatu. Komunikasi
bisnis, Islam sangat menganjurkan agar pemeluknya mampu bersaing
dalam kehidupan. Komunikasi politik, Islam sangat menganjurkan

agar Islam maju. Komunikasi internasional, Islam sangat

menganjurkan agar bungan dengan bangsa lain.

Komunikasi enganjurkan menghargai

ain.  Komunikasi nan, Islam sangat

di dunia
ah.™

f) slam

i komunikasi Islam, j i dalam

bukuny. i > mengemukakan bahw.

asi adalah kehidup ejak lahir seluruh j at untuk

menyer. rmasi sepert ti sebagai p at utama

kehidup ah terpasa”sn (Enpin.“Ealat pena formasi,

yang telah di tangkap kepada orang . Alat itu adalah lidah, dua bibir dan
segala hal yang terkait.
Islam adalah agama dakwah. Islam harus disebarkan kepada seluruh umat

manusia. Dengan demikian, umat Islam bukan saja berkewajiban melaksanakan

**Iskandar dan Uswatun Hasanah, “Tinjauan Komunikasi Islam Tentang Dampak Jejaring
Sosial Facebook (Kasus pada Mahasiswa STAIN Parepare)”’, Jurnal Komunida,
ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 6, No. 1. 2016.

* Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta : Prenadamedia Grup, 2015), h. 155-181
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ajaran Islam dalam keseharian hidupnya, melainkan juga harus menyampaikan
(tabligh) atau mendakwahkan kebenaran ajaran Islam terhadap orang lain.*®

Dalam pandangan Islam, informasi adalah pintu awal seseorang memiliki
karakter tertentu, baik atau buruk. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa karakter tidak
terbentuk otomatis, tetapi melalui tahapan-tahapan. Pembentukan karakter
dimulai dengan langkah mengumpulkan informasi. tentang makna pesan
(Khawathir dan afkar), lalu terbentuk persepsi (tashawwur), lalu muncul
keinginan (iradah), dan akhirnya melahirkan perbuatan (fi’il). Perbuatan yang
dilakukab secara berulang akan melahirkan karakter (adat). Baik tidaknya suatu
karakter tergantung dari input informasi yang masuk.

Sebagaimana dalam QS. An Nahl ayat 125 sebagai berikut:

TA. o i (59 Lé.j‘{':’ (}éjg‘:;ji‘{\?, - bﬁ %‘L‘}Bﬂ“,j %.,’qé@j‘t_j ‘ﬂ;j d-.‘f:“‘ 4‘_;2 )‘&3‘\’
oAl 1T 5458 O 0y gl 58 5 )

Terjemah:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.?’

Allah memerintahkan nabi Muhammad untuk menyuruh jin dan manusia

menuju agama Islam dengan cara yang penuh kebijaksanaan sebagaimana yang
telah Allah wahyukan kepadanya, dan memberi mereka pelajaran yang

bermanfaat dengan penuh kelembutan, serta mendebat orang-orang yang

*Ramli, “Dakwah dan Jurnalistik Islam (Perspektif Dakwah Islamiyah”, Jurnal
Komunida, ejurnal.iainpare.ac.id, Volume 5, No. 1. 2015.

*’Departemen Agama Ri, A/ Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2013), h. 99.
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menyelisihinya dengan cara yang baik dan dengan dalil-dalil yang kuat. Sungguh
Allah Maha Mengetahui hamba-Nya yang ingin menuju jalan yang benar.
Mengingat pentingnya informasi dalam kehidupan manusia, maka Islam

melarnag keras umatnya untuk berdusta, karena dusta akan menciptakan fasad al-

tashawwur (rusak-nya persepsi hadap orang lain atau terhadap

sesuatu yang menyeret p

Fungsi
bisa di in dengan senang hati e Bahkan
bukan s gan sukarela, mereka ) dengan
penjelas e jadi pendukung ide itu. an dalam
komuni am dicapai dengan metode hiwar ( ' (debat).
Mengg fungsi ini untuk g agar mene ilai-nilai
kebena ah sangat pen

> s PAREPARE

t kepada

manusia agar selalu ingat tentang tu hidup dan bagaimana mengisi hidup
sebenarnya, dan metode komunikasi dalam dakwah yang paling cocok untuk
merealisasikan fungsi mengingatkan adalah metode tadkir dan indzar.

4) Fungsi Memotivasi

Metode memotivasi diri sendiri adalah metode yang paling ideal. Metode

ini praktis, murah, dan mudah, tetapi hasilnya dahsyat. Sebagaimana kita perlu
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membersihkan tubuh minimal dua kali sehari supaya tubuh terasa segar, maka
memotivasi diri sendiri juga paling tidak dilakuukan setiap hari dua kali sehari
agar jiwa kita selalu segar.

Selain  metode diri sendiri, manusia juga bisa termotivasi jika

mendapatkkan suntikan motivasi ain. Komunikasi salah satu cara

untuk menyuntikkan moti yang paling cocok untuk

menyuntikkan moti m komunikasi Isla metode tablig dan

tabsyir.

5)
ebut dengan Ta’aruf. D asulullah
menyeb lathah. Ta’aruf adalah munikasi
yang s gan ta’aruf, hubunga ‘ menjadi
tersamb 1’ aruf yang baik akan melahiran keinginan untuk s embantu
bahkan ke tingkat s
6)
mua kita
mampu mampu

menyelesaikan masalah kita sendiri, padahal hidup tidak pernah sepi dari malah
kita sendiri, padahal hidup tidak pernah sepi dari maslah. Disinilah manusia
memerlukan orang lain uantuk membimbingnya mencari solusi atau

mengarahkannya ke tempat yang tepat. Dalam istilah komunikasi Islam, fungsi

bimbingan ini disebut dengan irsyad.
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7) Fungsi Kepuasan Spritual
Manusia terbentuk dari dua unsur yang keduanya memiliki kebutuhan
yang harus dipenuhi. Tubuh ini memerlukan makanan, pakaian, tempat tinggal,

dan segala hal yang mendukung keselamatannya. Adapun kebutuhan roh adalah

berkomunikasi dengan Allah, Sa tika roh bersambung dnegan Sang

Penciptanya, hati men;j muaskan spiritual adalah

dengan memberikan dan nasihat kepda

yang seumur hidupnya
galami masa-masa be
Islam mengajarkan
syukur atas nikmat yang telah didapat.dan kepada s ya yang

rkan untuk bah rasa

orang menjadi tentram, meskipun tidak jarang kata itu melukai. Memasukkan
kebahagiaan hati ke dalam hati orang lain di dalam hadiits disebut dengan idkhal
al-surur.

3. Penyalahgunaan Narkoba

Narkoba berasal dari bahasa inggris narcotics yang artinya obat bius

atau narcosis dalam bahasa Yunani yang  berarti membiuskan  atau

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

menidurkan.® Telah diketahui bahwa narkoba, narkotika, psikotripika dan
bahan berbahaya lainnya di satu sisi merupakan suatu bahan yang sangat
bermanfaat bagi kepentingan dunia pengobatan, pelayanan kesehatan serta

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, pada sisi lain dapat

menimbulkan suatu malapetaka.

Narkoba atau yang bukan tergolong

makanan.*® Jika di sap, dihirup, ditelan ntikkan, berpengaruh

fung rgan tubuh lain (jantung

rminologi narkoba dal gitu juga
dalam i asul tidak dijumpai istilah narkoba narkoba

abad dua puluh. 1

banyak te

Aau pemakFArn-E?n“Euk narka

untukmemudahkan  berkornunikasi * dan tidak menyebutkan istilah  yang

%¥0e Rendra Widjaya dkk., Visi Revolusi: Nyatakan Perang terhadap Narkoba,
(Bandung: Humaniora Utama Press, 2014), h. 1.

®Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan:
untuk Siswa SMA, Remaja, dan Usia Dewasa, (1 Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 27.

“Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
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tergolongpanjang maka kata narkotika, psikotropika dan bahab-bahan adiktif yang
terlarang disingkat menjadi narkoba.*
Meskipun nash (Al Qur’an dan Hadis Rasulullah Saw) tidak menyebut

narkoba secara eksplisit akan tetapi nash mengatur secara jelas dan tegas prinsip-

prinsip dasar yang  dapat an dalam  menemukan  dalil

pendukungberkaitan d alam kajian ushul fighi,

bila sesuatu belum status hukumnya, diselesaikan melalui
metode
narkoti
berasal (<3) yang artinya ad
hwa khamr dapat me
mnya atau mengkonsu
Jasar | narkoba dalam sudut pandang

khamr. Menurut bn

pat) ayat Al

Pertamp* naEPw)RGE Kedua S

ayat 90-91."" Sedangkan menurut pendaput 'Abdullah lbnu 'Umar al Syabi.

Mujahid, Qatadah, Rabi' Ibnu Anas, dan Abdurruhman Ibn Zaid Ibn Aslam,

*! Gatot Supramono, Hukum Narkoba Indonesia, (Jakarta: Djambatan 2014), h. 228.
2 Muhammad Khudori Bik, Ushul Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), h. 334.

“ Jamluddin Muhammad lbn al Manzhur al Anshari, Lisan al’Arab, (Libanon: Dar al
Ma’arif, 1981), Juz V, h.339.

* Abdullah 1bn Ahmad al Nasafi, Tafsir al Nasafi, (Beirut : Dar al Kutub al’Ilmiyah,
2001), h.120-121
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seperti yang disitir oleh Muhammad Jamaluddin al-Qasirni; bahwa surat al-
Bagarah ayat 219 merupakan ayat pertama yang berkaitan dengan khamr. lalu
disusul dengan surat al Nisa' ayat 43, baru kemudian setelah itu turun surat

al-Maidah ayat 90-91 yang menjadi klimaks/pamungkas berkaitan demgan

khamr.*

Untuk lebih mem n kharnr, penulis akan

uraikan ayat-ayat di atas. Mengingat khamr dan narkoba

. kalau narkoba, jeni

edangkan kalau kha

n yang mem baik. Allah

" PAREPARE

P oow Z et
Osliny 58] 2
Terjemahnya:

“dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang memabukkan

dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan”.*

** Muhammad Jallaluddin al Qasami, Tafsir al Qasimi, (Beirut : Dar al fikr, 1998), h.110-
111

**Departemen Agama Ri, A/ Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2013), h. 97.
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Ayat ini Allah menyebut macam minuman yang dihasilkan oleh buah-
buahan seperti kurma dan anggur, yaitu yang kamu jadikan minuman yang
memabukkan dan juga dari kedua pohon itu terdapat rizki yang baik, yakni dari

buah-buahan yang sudah kering. Dan itulah terdapat tanda-tanda kebesaran dan

kekuasaan Allah.
ing khamr mengandung

dosa besar juga men anfaat, akan tetapi bih besar dibanding

Umar Ibn al-Khatthab suatu ketika berkata;Ya Allah. berikan penjelasan kepada

kami dengan penjelasan yang sejelas-jelasnya mengenai ketentuan hukum

khamr, maka turunlah firman Allah Surat al-Bagarah ayat 219.“® Sedangkan

“" Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya..., h. 54.

“ Abu al Farraj Jamluddin, Abdurrahman, Zad al Maisir (Beirut; Dar al Kutub
Al'Tlmiyah, 1994), Juz 1, h.203.
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pendapat kedua menyatakan diturunkannya ayat 219 dari surut al-Bagarah
lantaran suatu ketika  sekelompok sahabat Anshar datang kepada nabi
Muhammad Saw. Di antara mereka terdapat 'Umar Ibn al Khatluhab dan

Mu'adz Ibn Jabal, mereka meminta fatwa kepada Rasulullah Saw mengenai

status khamr, karena menurut p khamr dapat merusak akal dan
dapat menyebabkan hart

Masih menu .S.al-Bagarah: 219)
merupa Karena,

sesuatu s s i i ikan itu

adakala kejelekan dan kejeleka

enjelaskan larangan u alat jika

mal karena dikhawatirkan akan mengacauka

alam surat anfa’
Glgalss 5> SOATREEGY oA

PAREPARE

Allah SWT, melarang orang-orang mukmin melakukan salat dalam keadaan

mabuk yang membuat seseorang tidak menyadari apa yang dikatakannya. Dan

Allah melarang pula mendekati tempat salat (yaitu mesjid-mesjid) bagi orang.

“*® Muhammad Ibnu Yusuf al Andalusi al Ghirnaati, Al Bahr al Muhih fi al Tafsir, (Beirut
Dar al Fikr, 1992), Juz II, .h.402

%0 Sayyid Quthub, Fi Zhih al Qur’an, (Qahirah, Dar al Syuruq, 1992), Jilid 1,H.229
*! Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. .., h.
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Keempat. Al Qur’an menetapkan larangan minum khamr dengan penegasan
bahwa khamr, judi, berhala dan undian adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan setan yang harus dijauhi. Ditegaskan bahwa dengan keempat macam

perbuatun itu setan bermaksud menciptakan permusuhan dan kebencian serta

mcnghalangi orang untuk ingat | ah dan melakukan shalat. Tersebut

dalam surat al-Maidah a

khamar,
, adalah
gar kamu

rbuatan syait
2beruntungan.

i kamu dar| men dan sembahyang,

i”aAnE

1) Narkotika adalah zat atau obat 'yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintesis maupun semisi yang dapat meyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, menghilang atau mengurangi rasa nyeri.”®

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009

52 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya..., h. 132.

*3Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 6.
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tentang narkotika dibagi menurut potensi yang menyebabkan
ketergantungannya adalah sebagai berikut:
a) Narkotika golongan |; berpotensi sangat tinggi menyebabkan

ketergantungan. Tidak digunakan untuk terapi (pengobatan). Contoh:

heroin, kokain dan g dalah heroin tidak murni berupa

b) I1; berpotensi ting bkan ketergantungan.

gan IlI;  ber[pote yebabkan

n banyak digunakan d I. odein.

2) Ps i at atau obat,baik ala s bukan

, yang berkhasiat psikoaktif melalui tif pada
saraf pusat g n aktivitas

an perilaku.®

STP.
b) Psikotropika golongan IlI; kuat menyebabkan ketergantungan,
digunakan amat terbatas pada terapi: amfetamin, metamfetamin (sabu),

fensiklidin, dan ritalin.

h.7

**Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,

%Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1997 tentang: Psikotropika

(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2012) h. 6.
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c) Psikotropika golongan Ill;  potensi sedang  menyebabkan
ketergantungan. Contoh: pentobarbital dan flunitrazepam.
d) Psikotropika golongan 1V; potensi  ringan  menyebabkan

ketergantungan dan sangat luas digunakan dalam terapi. Contoh:

diazepam, klobaza ital, barbital, klorazepam,
klordiazepoxi il BK/ Koplo, DUM, MG,
Lexo, Roh

otropika

peraturan

entang Narkotika dan opika g sering

ol, apat pada berbagi jenis
lansia/solven, yaitu gas atau zat ap yang
pat pada ber i ga;
tin yang terd
it kepala
Berbagai pengaruh berbagai je arkoba pada dapat ditimbulkan pada
tubuh pemakai narkoba, dapat digambarkan secara sistematis sebagai berikut:
1) Opioida
Segolongan zat dengan daya kerja serupa. Ada yang alami, sintetik, dan

semi sintetik. Opioida alami berasal dari getah opium poppy (opiat), seperti

% Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 7.
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morfin, opium/candu, dan kodein. Contoh opioida semi sintetik adalah
heroin/putauw, dan hidromorfin. Contoh opioida sintetik: meperidin, metadon,
dan fentanyl (china white). Potensi menghilangkan nyeri (dan menyebabkan

ketergantungan) heroin 10 kali lipat morfin, sedangkan kekuatan opioid sintetik

400 kali lipat kekuatan morfin.>
Heroin (putauw) ini. Cara pemakaiannya

disuntikkan ke dala elalui hidung setelah

a panjang, ketergan
| karena overdosis. Da mplikasi,
seperti menstruasi, dan impote

suntik t ul abses dan tertular hepatitis B/C : ati, atau

penyaki AIDS yang us tubuh sehingga

infeksi ( yebabkan ke

Té Opium MHE PIAFRE somnifer
bahasa
tanaman budidaya dan tumbuh liar © awasan beriklim sub-tropis.Tanaman
Opium dapat tumbuh subur tanpa diberikan pupuk, insektisida maupun fungisida.
Tanaman Opium menghasilkan dua produk yaitu biji atua benih dan getah. Biji

tanaman Opium banyak digunakan sebagai campuran bumbu bahan masakan.

> Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 7

% Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h.8
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Sedangkan getah berwarna putih diperoleh dari luka sayatan bagian pinggir
bunga. Getah tanaman Opium didiamkan hingga berubah warna menjadi coklat
gelap dengan tesktur lengket dan aroma yang kuat.Ketika getah telah berubah

warna, getah dapat dipanen. Tanaman Opium dapat dipanen satu tahun sekali pada

bulan April dan hanya berlangsu ingga 20 hari.

Ganja yang iasanya berupa ta

ring yang dirajang,

elah pemakaian akan

an, halusinasi. Dan beru

jauh dikira dekat), peni ng, mata

gorokan kering, selera makan men

pikir berkurang, jar turun, perhatia ekitarnya

2suburan,
pasa sel-
saluran

pencernaan disebut juga dengan gastroinestinal disorder.>

Penyakit urinary incntinence adalah kesulitan mengontrol kandung kemih.
Kondisi ini disebabkan berbagai faktor biologis seperti otot kandung kemih yang
lemah, radang atau bisa juga disebabkan kerusakan saraf akibat penyakit multiple

sclerosis atau parkinson. Penggunaan ganja memang cukup kontroversial.

**Tim LGN, Hikayat Pohon Ganja (Jakarta: Gramedia, 2013), h. 201.
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Keberadaannya pun dianggap ilegal dan termasuk ke dalam obat-obatan terlarang.
Di sisi lain, sebenarnya tanaman yang juga tumbuh subur di Indonesia ini
merupakan obat yang memiliki cukup banyak manfaat untuk kesehatan. Namun

meski penggunaannya tidak selalu berbahaya, ganja bisa memengaruhi tubuh dan

pikiran Anda saat masuk ke da elitian Sulak ini cukup kuat dan

menambahkan sejarah p t digunakan sebagai obat

terapeutik. Namun ya, karena tergolo ilegal, sulit untuk

dilakuk: dis.
3)

koka, tergolong stimul aktivitas
otak da i uhlain). Menurut und ermasuk
narkoti tuk Kristal putih. Kok tal putih,
rasa sed i ebih mudah larut dibanding bentu ang tidak
berbau ppy dust,
snow, C i hidung,
diroko isuntikk?*an'nE/PbAnRtEantungan. a setelah
pemaka » hilang,

kebutuhan tidur berkurang, minat seksual meningkat, halusinasi visual dan taktil
(seperti ada serangan merayap), waham curiga (paranoid) dan waham kebesaran.
Pengaruh jangka panjang, kurang gizi, anemia, sekat hidung rusak/berlubang, dan

gangguan jiwa psikotik. ©

% |_ijdya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h.9
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Kokain menjadi senyawa yang sangat populer dan sering digunakan dalam
obat-obatan, seperti pelega tenggorokan dan tonik. Bahkan, zat ini juga sempat
menjadi bahan utama untuk salah satu merek minuman soda yang paling

terkenal—meski kini akhirnya kandungan kokain sama sekali dihilangkan dari

minuman tersebut. Sayangnya in sering kali disalahgunakan.

Beberapa orang menju i bubuk putih halus yang
dimurnikan dan dic i aizena, bedak talek,

roin atau

perilaku

it p numan Keras. Berkad | ada apa jenis
terdirt atas golongan A dengan kadar etanol 11— 59 hnya bir,
s golongan B/ (5-20¢ ya berbagai jenis anggur,

s golo-ngan ya vodka, ru Manson

PAREPARE

Termasuk stimulansia bagi susunan saraf pusat. Disebut juga upper.
Amfetamin sering digunakan berat badan karena mengurangi rasa lapar. Dipakai
oleh siswa/mahasiswa yang hendak ujian, karena mengurangi rasa kantuk. Cepat
menyebabkan ketergantungan. Ekstasi dan sabu sering digunakan oleh remaja dan

dewasa, muda dari berbagai kalangan untuk bersenang-senang. Termasuk

golongan amfetamin adalah, MDMA (ekstasi, XTC, ineks) dan metafetamin

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/ciri-gejala-sakau-narkoba-heroin/

48

(sabu), yang banyak disalahgunakan. Berbentuk pil warna warni (ekstasi) atau
Kristal putih (sabu). Disebut disainer drung karena dibuat di laboratorium gelap,
yang kandungannya adalah campuran berbagai jenis zat. Cara pemakaian ekstasi;

adalah  diminum, diisap melalui hidung memakai sedotan (sabu), atau

disuntikkan. Pengaruh jangka pe dur (terjaga), rasa riang, perasaan

melambung (fly), rasa an. Namun, setelah itu

timbul rasa tidak en g, dan nafsu makan erkeringat, rasa haus,

rahang tekanan

Lisergic Acid (LSD), yeba

tropika golongan I, ya t be
menyeb tungan. Sering disebut acid, red drago
sugar G rips, dan tabs. B ertli kertas beruku ak kecil
sebesar pat prangko n gambar, at
dan kap ara pemPﬂ“EﬂtﬂaE_SD pada
LSD tid 2
flashbacks atau bad trips (halusinas glihatan semu) secara berulang tanpa
peringatan sebelumnya. Pupil melebar, tidak dapat tidur, selera makan hilang suhu

tubuh meningkat, berkeringat, denyut nadi, dan tekanan darah naik, koordinasi

otot terganggu, dan tremor. Merusak sel otak, gangguan daya ingat, dan

81 Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h.9

82 idya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 10
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pemusatan perhatian meningkatnya risiko kejang, kegagalan pernapasan, dan
jantung.
Halusinogen klasik diperkirakan mengganggu sistem saraf di otak yang

berhubungan dengan neurotransmitter serotonin dan menghambat komunikasi

antara otak dan saraf tulang karenanya, halusinogen Kklasik

biasanya berdampak pa ntrol terhadap otot, rasa

lapar, perilaku seks

a hati, dan perseps sensasi-sensasi yang

n memori, serta perseps

ka (obat penenang dan o
M. Nipan, PilBK, M , Ro

. Digunakan dalam pengobatan deng

tidur/pil

stres berku

bersama alkohol, meningkatkan pengaruhnya, sehingga dapat terjadi kematian.

Segera setelah pemakaian, perasaan tenang dan otot-otot mengendur. Pada dosis
lebih besar dapat terjadi gangguan bicara (pelo), persepsi terganggu, dan jalan
sempoyongan. Untuk dosis lebih tinggi mengakibatkan tertekannya pernapasan,

koma, dan kematian, Pada pemakaian jangka panjang, gejala ketergantungan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

8) Solven dan Inhalansia

Zat pelarut yang mudah menguap dan gas berupa senyawa organik untuk
berbagai keperluan rumah tangga, kantor, dan pabrik. Contoh, tiner, aceton, lem,
aerosol sparay, dan bensin. Sering digunakan anak-anak 9-14 tahun dan anak
jalanan, dengan cara dihirup (ngelem). Sangat berbahaya, karena begitu diisap,
masuk darah dan segera.masuk ke otak. Dapat berakibat mati mendadak karena
otak kekurangan oksigen, atau karena ilusi, halusinasi, dan persepsi salah (merasa
bias terbang sehingga mati ketika terjun dari tempat tinggi). Pengaruh jangka
panjang kerusakan otak, paru-paru, ginjal, sumsum tulang, dan jantung.®®

Inhalansia banyak terdapat pada berbagai barang keperluan rumah tangga,
kantor, dan sebagai pelumas mesin. Merupakan suatu gas yang dihirup dari solven
(zat pelarut) yang merupakan senyawa organik seperti hidrokarbon aliphatic,
keton, haloalkana dan nitrit. Zat-zat tersebut mudah sekali menguap, dan akan
terhirup oleh hidung lalu akan diserap oleh tubuh dan menimbulkan reaksi adiksi
melalui serangkaian proses neurotransmitter di otak dan dapat berpengaruh
psikoaktif. Yang membuat miris bahwa inhalansia ini malah disalahgunakan
terutama oleh anak-anak jalanan untuk nge-fly karena harganya relatif murah dan
mudah didapat. Menurut penelitian YCAB tahun 2008 tentang anak jalanan di
Jakarta bahwa 30,2 % anak jalanan pernah “ngelem” atau penyalahgunaan
inhalen, yakni dengan menghirup benda-benda sejenis lem, zat pelarut (thinner

cat) atau zat lain.

% Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 11
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9) Nikotin
Terdapat pada tembakau (termasuk stimulansia). Selain nikotin, tembakau
mengandung tar dan CO yang berbahaya, serta zat lain, seluruhnya tak kurang dari

4.000 senyawa. Menyebabkan kanker paru, penyemoitan pembuluh darah,

penyakit jantung, tekanan darah ti enunjukkan, merokok pada anak

remaja merupakan pintu alain.®* Saat ini sering

terjadi tindakan re mengarah pada khususnya tindakan

empiris

ini biasanya dapat di gan sifat
mberontak terhadap at no

penasaran dan ingin mencoba sesuatu ya . Secara
beberapa hal yang nyebab terjadinya

yang berasal aja adalah fak ibadian,

bangan lPAaRrEPaA HIE serta le tingkat

b) Faktor Kepribadian; terkait gan gangguan cara berpikir, konsep
sendiri, emosi dan perilaku. Sedangkan perkembangan usia berkaitan
dengan perkembangan usia remaja yang secara kejiwaan mulai muncul

perasaan ketidak puasan, dan cenderung ingin menonjolkan dirinya.

% Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 12-15.

%Keluarga Anti Narkoba, Panduan Menghindari Jerat Narkoba, (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2016), h. 5.
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c) Faktor Lingkungan; faktor lingkungan remaja menjadi bagian yang tidak
bisa diabaikan dalam konteks mempengaruhi remaja untuk mengkomsumsi
atau menyalahgunakan narkoba. Keluarga dianggap sebagai lingkungan

yang paling menentukan bagi terbentuknya perilaku remaja. Apabila

remaja berada dalam lin meyoritas penyalahguna narkoba,

maka besar kem diri remaja yang telah
terbentuk dal ngan keluarga men;j

d) ie udahnya

nya penyalahgunaan nar

kan zat terlarang meru k mudah
dilakuk engan cara hati-hati. at yang
disalahg sangat beraneka ragam dan efeknya j Dengan
demikia ada krlterla' i 5 sebagai
pemaka pecandu. Kri adalah sese likatakan

sebagai ran yang

berarti a dalam
pekerjaan rumah tangga sekolah berada dalam keadaan intoksikasi, keracunan
yang dapat membahayakan fisik, ketika mengoperasikan mesin atau kendaraan,

melanggar aturan atau cekcok dengan keluarga. ’

% Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 12-13

Burhan Arifin, Narkoba dan Permasalahannya, (Semarang: Bangawan limu, 2015)
h.10.
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Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan salah satu atau beberapa
jenis narkoba, yang dilakukan secara berkala atau teratur, sehingga menimbulkan
gangguan kesehatan jasmani, jiwa (mental) dan fungsi sosial.®® Sedangkan

pengaruhnya terhadap hati manusia dijelaskan oleh Carlug dalam Al-Ahmady

bahwa tidak diragukan lagi ker ri pecandu narkoba dibandingkan

dengan orang-orang selai atu banding enam atau

delapan orang. Da ih menyedihkan | tahun 15.000 orang
remaja
akhlak
satuan, menggoyang
menghancurkannya. O
dokter atau apoteker guna
yaki engobatan tersebut dipergunakan untu t pelega

aracetamol, s iri i an tanpa

merupakan

sumsi salah satu obat narkoba, maka eka termotivasi untuk mencoba narkoba
lainnya. Jika generasi muda mengkomsumsi narkoba dengan teratur, otak mereka
menjadi tumpul sehingga tidak mampu lagi melanjutkan studinya. Riset

menunjukkan bahwa para mahasiswa dan pelajar tidak ingat apa yang telah

% Armin Nurdin dan Andi Sulolipu, Pencegahan Penanganan Narkoba dan HIV/AIDS...,
h. 6.

%%puja Laksana, Waspada Narkoba, (Semarang: Bengawan Iimu, 2014), h. 3.
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dipelajarinya ketika sedang fly. Keadaan ini semakin memburuk ketika tubuh sang
pemakai menjadi kebal akan narkoba.
Berbagai macam alasan memakai narkoba dapat dikelompokkan

sebagai berikut:

a) Anticipatory bellefs, yait wa jika memakai narkoba, orang

akanmenilai diri de, dan sebagainya.
pat digunakan untuk
.
c) i ISSI\ i ggunaan
gaya hidup atau kebia h zaman
ehingga dapat diterima.

menolak kebiasaan me msi a adalah

dengan ya sama sekali. Sekali saja memakai mak canduan,

dianggap
dapat memperkuat jati dirinya. la selalu ingin tahu dan ingin mencoba, apa lagi
terhadap hal-hal yang mengandung bahaya atau resiko. Pada umumnya anak
mulai memakai narkoba karena mau mencoba karena sulit menolak tawaran itu,

terdorong oleh berbagai alasan seperti keinginan mencoba, ingin menghilangkan

rasa jemu, kesepian, stress atau persoalan yang dihadapinya. Karena itu, perlu

" Lidya Harlina Martono, dan Satya Joewana, Menangkal Narkoba dan Kekerasan...,
h. 18.
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ditelusuri persoalan apa yang sedang dihadapi oleh si anak tersebut. Biasanya
maslah perkawinan diabaikan oleh orang tua, tekanan keluarga, faktor
ekonomi, putus sekolah menjadi penyebab utama.

3. Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba

Kalau kualiatas hubunga an anak cukup baik, sebenarnya

tidak perlu was-was. i perkembangan anaknya.

tidak mampu menang ka pada
da anak mereka. Bi i bat dari

rjadi perubahan tingkah

ah, arga, dan teman, menjadi Kkasar,
rahasia. , marah yang tida inj curi dari

rumah,

penyala

tangga yang beragama artinya membuat suasana rumah tangga atau keluarga

menjadi kehidupan yang taat takwa kepada Allah di dalam kegiatan sehari.
Kedua, upaya preventive di sekolah terhadap timbulnya kenakalan remaja tidak
kalah pentingnya dengan upaya di keluarga. Hal ini disebabkan karena sekolah

merupakan tempat pendidikan yang kedua setelah keluarga. Hanya bedanya

™ Armin Nurdin dan Andi Sulolipu, Pencegahan Penanganan Narkoba dan HIV/AIDS...,
h. h.128.
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sekolah memberikan pendidikan formal diatur sedemikian rupa waktunya
dibanding dengan lamanya pendidikan di keluarga.” Ketiga, upaya di masyarakat
adalah tempat pendidikan ketiga sesudah rumah tangga dan sekolah. Ketiganya

haruslah mem- punyai keseragaman dalam mengarahkan anak untuk tercapainya

tujuan pendidikan.”
Abdul Mun’im emukakan bahwa telah

dibuat instruksi-ins ada sekolah-sekola urgensi pengawasan

menyadarkan para sis
dalam agama.” Ironi
li murid sebagian besa an Kkarir
a dan mengasuh anak-anak mereka.

labi akan bahwa pered:

bu meninPﬁt“—E“aR ukan mere am karir;

fga

mengatasi fenomena narkoba.
d. tidak adanya seleksi dan kritikan terhadap pemberian media massa untuk
mengatasi fenomena narkoba.”

2Armin Nurdin dan Andi Sulolipu, Pencegahan Penanganan Narkoba dan HIV/AIDS...,
h.h. 133.

Armin Nurdin dan Andi Sulolipu, Pencegahan Penanganan Narkoba dan HIV/AIDS...,
h. h. 138.

™Burhan Arifin, Narkoba dan Permasalahannya, h. 111.

"Burhan Arifin, Narkoba dan Permasalahannya, h. 203.
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Oleh karena itu, diminta perhatian besar terhadap dunia pendidikan
dan pengajaran Agama Islam di sekolah-sekolah untuk melindungi rakyat dari
konspirasi yang diarahkan kepada generasi muda yang sehat, cerdas, dan

profesional.

Istilah sikap sering di i kecendrungan menyenangi atau

tidak menyenangi sek apkan kepada individu.

Sekiranya dirumus tajam, manifestasi idak dapat langsung
diamati ku yang
nampak

salah penting dan mena lape )sikologi,
Khusus Bahkan ada beberapa ber at bahwa
psikolof n masalah sikap sebag nya.

Attitn dramatic ins of man’s

dalam ¢ N ini i i ik secara
verbal
terhadap narkoba secara konsisten danberdasarkan pada tingkat kepercayaan atau
penge-tahuan terhadap narkoba. . Kualitas dan intensitas sikap bervariasi di
atas suatu kontinum, mulai dari sikap positif lalu kesikap netral kemudian ke

sikap negatif. Intensitas itu akan menjadi kuat kalau berada jauh dari titik

netral dan hal ini mencerminkan kekuatan reaksi afektif.

"®Krech, D and Crutchfield, Theory and Problems of Social Psychology, (Mc Graw Hill
Book, New York, 1984), h. 151.
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Adapun sikap remaja terhadap narkoba merupakan suatu tendenasi mental
yang diaktualisasikan atau diverbalkan terhadap narkoba dengan didasarkan pada
pengetahuan atau perasaannya terhadap narkoba itu. Objek yang disikapi adalah

narkoba dengan berbagai aspeknya, meliputi objek langsung dan tidak langsung

serta aspek-aspek lainnya, seperti narkoba, tulisan-tulisan tentang
narkoba perkembangan

Jika dikait maka sikap dapat

pan terhadap aspek

hayanya.

omponen ini mencaku

ba. Mungkin karena faktor perasaan se au tidak

suka atau ti S n an, jengkel ci yang
erhadap nark
a seperti,
ng untuk
membaca informasi tentang na
Sikap, selain  dapat dianalisis dengan menggunakan analisis
komponen, juga dapat dianalisis dengan menggunakan analisis fungsi, yaitu
suatu analisis mengenai sikap dengan melihat fungsi sikap itu sendiri. Fungsi ini
berkaitan dengan sarana tujuan. Orang dapat memandang sampai sejauh mana

objek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau sebagai alat dalam rangka
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pencapaian tujuan. Bila objek sikap (narkoba) dapat membantu seseorang dalam
mencapai tujuannya, maka orang dapat bersikap positif terhadap objek sikap
tersebut. Sebaliknya, bila objek sikap menghambat dalam pencapaian tujuan,

maka orang dapat bersikap negatif terhadap objek sikap yang bersangkutan.

Secara teoretis oleh Mar’ entuknya suatu sikap dipengaruhi

oleh faktor psiologis, psi rma, hambatan, dorongan

dan situasi.”” Akib nyalahgunaan nark t fatal, karena efek

narkoba sekitar
penyala kan efek
akibat p ba, diantaranya:

Diri

Kel

Sekolah,

Masyarakat, Bang

menjelaskan unaan narko am buku

yana fa PAREPARE

Dampak langsung bagi jasmani adalah adanya gangguan pada jantung,
hemoprosik, urinarius, otak, tulang, pembuluh darah, endokrin, kulit, sistem
syaraf, paru-paru, gangguan pada sistem pencernaan (dapat terinfeksi penyakit

menular berbahaya seperti HV/AIDS, Hepatitis, Herpes, TBC, dll).

""Mar’at. Pemimpin dan Kepemimpinan, (Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran,
Bandung, 2014), 22.

* BNN, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Usia Dini. (Jakarta:BNN, 2016), h.
40-43
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c. Bagi Kesehatan/mental
Dampak lain pada kejiwaan manusia adalah menyebabkan depresi mental
dan gangguan jiwa berat/psikotik, bunuh diri, melakukan tindak kejahatan,

kekerasan serta pengrusakan.”” Proses rehabilitasi pengguna narkoba

menggunakan metode penggabu ilmu kesehatan dan ilmu spiritual.

Komitmen agama dap eseorang dari penyakit,

meningkatkan kem i i rcepat penyembuhan

sifatnya ikti i i nya non
adiktif
mental

detoxsi

tidak menggunakan obat-obatan yang, merupakan substitusi

(pengganti) yang

masih merupakan turunan atau sintesis opiat (heroin/morfin), misalnya Methadon,

” BNN, Pencegahan & Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba
(P4GN), (Jakarta: BNN, 2017), h.59

% Dadang Hawari, Integrasi Agama Dalam Pelayanan Medik. Doa dan Zikir
Sebagai Pelengkap Terapi Medik. (Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2016),
h.2.
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Buprhrenorphine HCI (subutex), Tramadol HCI (tramal, tradosix) codein dan zat
lain yang sejenis.
b. Program Transit House

Program Transit House adalah program pembinaan mental yang

dilaksanakan di lingkungan Mad Ith Care selama 24 jam x 3 bulan.

Jadi, pasien atau pen i rumah transit (rumah

kesadaran) selama . Di li binaan, para pasien

dengan

adalah

, penerimaan keterbuka terhadap

adiksi kan permasalahan das pasien.
Bulan dinilai sudah memil h dalam

n mengerti program pemulihan, di ntuk cuti

Dalam masa program transit, ‘pasien konsultasi dengan dokter Psikiater

dalam 10 hari sekali dengan didampingi oleh konselor. Selain itu, minum obat

secara teratur dalam pengawasan konselor, mengkonsumsi makanan yang bergizi.
2) Program Psikologis

Program psikologis dilaksanakan dengan tes psikologis, tes minat dan

bakat, dan tes kepribadian yang diarahkan langsung oleh psikolog.
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3) Sosial
Program sosial meliputi peningkatan kemampuan minat dan bakat pasien
dengan berbagai program keterampilan, keterampilan berkomunikasi yang baik

dengan teman, keluarga dan masyarakat, family terapy dan keterampilan

tambahan lainnya. Pendidikan diberikan di mencakup bahasa
Inggris, desain  grafi i, handycraft dan lainnya

disesuaikan dengan

enyentuh
ia, mengaktifkan titik ki balikan
trahnya, darimana ia
ajian keagamaan, pra

doa, zikir), akhlak dan tasawuf, figh, peng

tafsir Napza dan m harah, dan

yang baik dalam masa transit house, pasien dirujuk untuk mengikuti program
rehabilitasi lanjutan, yaitu program Day Care. Pada program ini, pengguna
diperkenankan memilih waktu dalam satu minggu, dapat 2-3 hari/pertemuan
dalam satu minggu datang untuk mengikuti program. Tujuan dari program ini

adalah untuk menjaga kestabilan mental setelah program transit, sebelum pasien
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benar-bnar memiliki kemandirian mental yang utuh dan sebelum pasien
mendapatkan komunitas yang baik dan bersih.
Pengguna tidak diwajibkan untuk tinggal di wisma, nhamun pada waktunya

pelatihan, pengguna narkoba harus sudah ada di tempat pelatihan. Pembinaan di

tahap ini tidak padat seperti pembi ilitasi. Pengguna sudah dianggap

sudah mandiri untuk m ultasi dengan dokter dan

meminum obat tetap

alnya bahasa arab, b

pila yang disesuaikan d butu

erja.

gan belajar.
kan agama in i'aspek kognitif, a

- PAREPARE

d. Forum Silaturahmi (Home ca
Forum silaturahmi merupakan program lanjutan (pasca rehabilitasi) yaitu
program atau kegiatan yang dapat diikuti oleh mantan penyalahgunaan/
ketergantungan NAZA (yang telah selesai menjalani tahapan rehabilitasi) dan

keluarganya (ayah dan ibu). Keluarga harus mampu menampilkan pola prilaku

# Dadang Hawari, Terapi (Detoksifikasi) dan Rehabilitasi (Pesantren) Mutakhir (Sistem
Terpadu) Pasien Naza, (Jakarta: FKUI, 2017), h. 36
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yang positif. Maka dari itu, peranan keluarga dalam proses rehabilitasi ini sangat
diperlukan untuk membantu proses pemulihan dengan mendukung dan juga ikut
serta membentuk lingkungan seperti di tempat rehabilitasi. Agar ketika pengguna

narkoba tersebut kembali ke rumah, suasana rumah dengan suasana di tempat

rehabilitasi tidak berbeda, sehi penyalahguna tersebut merasa

nyaman.

e. Faktor Peng am penangulangan naan narkoba.

gulangan
penyala tu:
a. rasarana
b.
C.
menjadi
hambat ing tidak
bisa m yroyektor
karena yroyektor
dari lua

Sedangkan menurut Dwi Ag , faktor penghambat penanggulangan
penyalahgunaan narkoba adalah:

1) Faktor penegak hukum

2) Faktor sarana dan prasarana

3) Faktor lingkungan masyarakat

8Ramli, Marhani, Nurhikmah, “Pola Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Bagi Mahasiswa
Pada Program Pasih STAIN Parepare”, Jurnal Kuriositas, edisi VI. Vol. 2 Desember, 2013, h. 59.
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4) Faktor moral/agama.®®

Faktor lingkungan remaja menjadi bagian yang tidak bisa diabaikan dalam
konteks mempengaruhi remaja untuk mengkomsumsi atau menyalahgunakan
narkoba. Keluarga dianggap sebagai lingkungan yang paling menentukan bagi
terbentuknya perilaku remaja. Demikian pula pengaruh lingkungan sosial
masyarakat. Apabila remaja berada dalam lingkungan yang mayoritas
penyalahguna narkoba, maka besar kemungkinan akan mengubah konsep diri
remaja yang telah terbentuk dalam lingkungan keluarga menjadi rusak.

Bersosialisasi  dalam  lingkungan  sosialnya, yaitu  dirumah,
disekolah/kampus dan ditempat kerja. Program rehabilitasi sosial merupakan
persiapan untuk kembali ke masyarakat. Bentuk usaha sosialisasi yang ideal
adalah penanganan pasien yang berorientasi pada pengembangan kapasitas.
Berbagal intervensii dan pelayanan yang diberikan dimaksudkan agar pasien
peserta ‘rehabilitasi mengalami peningkatan dalam kapasitasnya tersebut akan
lebih mampu mengatasi masalah yang dihadapi.

Faktor hukumnya itu sendiri. Penyalahgunaan narkotika diatur dalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Dalam undang-undang tersebut
mencantumkan jenis-jenis maupun nama-nama narkotika yang dipergunakan
di Indonesia. llmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang terkadang

menciptakan jenis-jenis narkotika baru yang belum tercantum di Undang-undang,

®Dwi Agustina, “Analisis Terhadap Faktor-Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkotika
Yang Dilakukan Oleh Wanita (Studi Pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Bandar Lampung)”,
Jurnal POENALE, volume 2. No. 1 2 Maret 2015.
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apabila terdapat kasus penyalahgunaan narkotika dengan barang bukti berupa
narkotika yang belum ada dalam undang-undang mengakibatkan kerancuan bagi
penegak hukum dalam mengajukan tuntutan.

Faktor penegak hukum. Aparat penegak hukum tidak tegas dalam
menangani tindak pidana narkotika. Kurangnya rasa tanggung jawab dan
pengabdian kepada negara serta kurangnya keimanan penegak hukum
menyebabkan aparat melanggar sumpah jabatan mereka dan menjadi mudah
tergoda dengan tawaran menggiurkan dari para pengedar narkoba sehingga
mengakibatkan adanya manipulasi terhadap barang bukti agar meringankan
tersangka pengedar narkoba.

Faktor Sarana dan Fasilitas. Faktor penghambat selanjutnya yaitu
kurangnya sarana dan prasarana dalam merehabilitasi pengguna narkoba,
jika ada tempat seperti itu letaknya jauh dan tidak semua kota di Indonesia
memilikinya. Selain itu juga bagi para wanita yang terlibat narkotika baik
pengguna maupun pengedar dan telah menjalani hukuman tentunya apabila
mereka telah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan, mereka membutuhkan suatu
sarana agar dapat mengembangkan kemampuan supaya mandiri dan tidak
terjerumus kembali pada obat-obatan.

Faktor Masyarakat/ Lingkungan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
segala tingkah laku manusia adalah lingkungan masyarakat dimana dia tinggal.
Terutama wanita yang sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Apabila
lingkungan adalah lingkungan pengedar dan pemakai narkoba maka sangat

mungkin wanita bisa terlibat pada lingkaran setan pengguna narkoba. Adapun



67

lingkungan masyarakat yang tidak peduli terhadap hal yang terjadi di
sekitarnya. Misalnya, bila ada salah satu warga ada yang terlibat narkoba
terkadang warga tidak peduli dan cenderung membiarkan karena sikap

individualisme di kota besar.

C. Kerangka Teoritis Peneli

elanjutnya dianalisis

variabel yang diteliti.

litian ini, dapat dilihat pa

13l
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Strategi Komunikasi

Komunikator Komunikan

Strategi penanggulangan

Ak
\

H
Program Komunikasi Islam

penanggulangan Penyalagunaan Narkoba

= N

Pemahaman Agama Pembinaan Sikap Pembinaan Keterampilan

Gambar: Bagan Kerangka Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian i elitian kualitatif adalah
penelitian yang be e, digunakan untuk
sebagai
dengan
triangg ) nalisis data bersifat i i an hasil

peneliti i nekankan makna daripa

erupakan penelitian kua eskriptif,

yakni kejadian
faktual an antara
litian ini
an dan
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti. Penelitian

deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistimatis fakta dan

karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk mendapatkan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15.

8| exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
h. 6.
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variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah
laku manusia.®®
Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi, wawancara,

dokumentasi,?” dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana dalam

menyajikan pandangan subjek v nyajikan uraian yang menyeluruh

dan mirip dengan apa m kehidupan sehari-hari,
memberikan penilai agi pemaknaan atas
isis dan
mengin i ang diteliti. Memberik : stematis,
valid, | j akurat mengenai strat unikasi
Penyul am menanggulangi pen kalangan

remaja ( an Kabupaten Pinrang.

an

pendidikan Islam Pendekatan ini dipakal dalam rangka menggali sumber-sumber

atau dalil-dalil yang ada dalam agama (Al- Quran dan Hadis).

8Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
Bumu Aksara, 2013), h. 157.

¥Noeng Muhajir, Metodologi  Penelitian  Kualitatif ~Pendekatan  Positivistik,
Fenomenologik dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake
Seraju, 2014), h. 44.
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Penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena
terkait langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia
terorganisasir dalam satuan pendidikan formal. Penelitian yang menggunakan

pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta

interaksi pada orang-orang dala tu. Pendekatan ini menghendaki

adanya sejumlah asumsi yang digunakan untuk

mendekati perilaku ” atau “penyebab”.

er 2019.

proposal dan disetuju dan tim

endapatkan ijin peneli daerah

ini dilaksanakan di las 1l B

i Bulu Siapae KM 6, Jalan Poros Pinrang -

Il N

Parepare, Manarang, Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan

i

- * PAREPARE

atas dua
macam,
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden.
Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah dengan cara
melakukan wawancara. Penentuan informan dalam wawancara dipilih

berdasarkan pada beberapa karakteristik tertentu, yaitu:
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1) Orang yang mengetahui informasi dan masalah yang berkaitan dengan

2) Orang yang terlibat |

sebagai

pelaku

sosial dalam penelitian ini terdiri dar

penelitian secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber
data yang mantap. maka yang dijadikan informan Kepala Rumah

Tahanan, sipir dan tenaga penyuluh.

masalah yang berkaitan dengan
an tersebut, maka yang
adalah Kepala Ru nan, Sipir, Penyuluh

narkoba

er merupakan data yan bil dari

lalui dokumen.®® Sumb m hal ini

rupa umentasi penting menyangkut program gulangan
narkoba yan h Agama Isla

an ini meng situation ata si sosial

penelitiaplm ndE Pl mﬂEn yaitu (place),

% Situasi

a elemen, yaitu: Pertama, tempat yakni

Rumah Tahanan (RUTAN) Kelas Il B Kabupaten Pinrang. Kedua, yakni Kepala

Rumah Tahanan dan Penyuluh Agama Islam. Ketiga, aktivitas, yakni pelaksanaan

#3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D..., h. 137.

¥M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) h. 297
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penyuluhan agama oleh Penyuluh Agama Islam di Rumah Tahanan Kabupaten

Pinrang.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupaka t bantu yang amat penting dan strategis

kedudukannya dalam kes karena data yang

diperlukan untuk m ian diperolenh melalui

instrumen

sebagai pengamatan da sistemik

terhaday : k pada obyek penelitian, encatatan

ada jaw, apa yang-ta agai pe enelitian,
meliput artisipan
digunakan untuk meneliti proses pembelajaran dalam kelas.

Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan
dalam observasi sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan
pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang

kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati. Sebagai contoh, observasi

%5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) h. 165.
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yang dilakukan di sebuah sekolah, objek yang akan diamati ditulis dalam
pedoman tersebut secara berurutan dalam sebuah kolom yang akan diceklis (), isi
daftarnya adalah berbagai peristiwa yang mungkin terjadi di rumah tahanan.
Bekerja dengan pedoman pengamatan seperti ini dinamakan sistem tanda (sign
system), data yang didapatkan berupa gambaran singkat (snapshot) mengenai
situasi warga sekolah dalam suatu hari tertentu.
b. Pedoman Wawancara

Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) dinamakan interviu.
Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau interview, guide. Dalam
pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas
menanyakan kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar pedomannya.

c. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti
ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti
perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut
sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

Instrumen  dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan
menggunakan pendekatan analisis isi. Selain itu digunakan juga dalam penelitian

untuk mencari bukti-bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan-peraturan yang
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pernah berlaku. Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang:akurat dan ilmiah, maka dipergunakan

beberapa teknik dalam meng

a. Observasi

teknik observasi, car

meleng mat atau blangko pen seb

format item-item tentang keja u tin

terjadi. pi juga tet
servasi dala litian ini

h kegiatan yang an oleh

b. Wawancara
Sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan dan

menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara dapat diartikan sebagai

ISanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2013), h. 71

%2Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta : Rineka Cipta,
2016), h. 230.
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cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) dari responden
dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to face) dengan sumber
informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam

proses penelitian. Dengan tehnik wawancara peneliti harus memikirkan tentang

pelaksanaannya, termasuk waktu kondisi. Wawancara sebagai alat

pengumpul data, dapat di

ar ada dua macam pedo
ncara tidak terstruktur
a memuat garis besar besar yang akan ditan
pedoman
erupai chek li
arena itu PL‘ nipleara terarg hasilnya
iti pedoman
wawancara, buku catatan dan handphene/smartphone. Untuk merekam hasil
wawancara peneliti dengan informan.
Wawancara juga dilakukan untuk menanyakan kepada Penyuluh Agama

Islam mengenai strategi komunikasi dalam menanggulangi penyalahgunaan

narkoba di kalangan remaja di rumah tahanan. Sedangkan wawancara bebas
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dilakukan kepada kepala tahanan, dan para tahanan narkoba yang berkaitan
dengan penyalahgunaan narkoba.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yang dilakukan dengan cara meneliti terhadap buku-

buku, catatan-catatan, arsip-arsi keadaan yang ada hubungannya
dengan hal-hal yang a teknik ini dipakai untuk
ja di Rumah Tahanan

memperoleh data pe aan narkoba di kala

umpulkan diolah deng i . Proses

i konsep Miles dan Hu a dikutip

oleh Su bah itas dalam pengumpulan i ap, yaitu
reduksi enyajian data,

2duksi  data, i i pokok,

polanya.

b. Penyajian data. Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya,

termasuk keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam
bentuk uraian dengan teks naratif dan dapat juga berupa bentuk tabel,

bagan dan sejenisnya.

3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 300.
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c. Verifikasi data yaitu upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data
tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data
ini akan di prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat

objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber yang satu

dengan sumber yang lain anjutnya ditarik suatu kesimpulan.

G. Teknik Penguj
aku dalam

elas dan

N da lisa data kualitatif, tekn tersedia,
oleh sel ketaj elihat data oleh penelit . galaman
dan pen an ha iki oleh peneliti.

ata peneliti menggunak i asi, yaitu

teknik

melalui

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.*

Trianggulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan

observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk

94Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 330.
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pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil
pengamatan tersebut diambil benang merah yang menghubungkan di antara
keduannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam

memperoleh data primer dan skunder, observasi dan interview digunakan untuk

menjaring data primer yang berkai
Norman K. Denki i sebagai gabungan atau

kombinasi berbagai ang dipakai untuk enomena yang saling
terkait if iangulasi
meliput 3 : r-peneliti

A, dan (4)

dilakukan dengan car i nformasi
ata gan cara yang berbeda. Dalam penelitian K peneliti
junakan metode rvasi, dan

eroleh keben dal dan gamt

2nai infoplneE,MiRlE mengg

kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang
berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap
ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau

informan penelitian diragukan kebenarannya.

®Mudjia Rahardjo, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,

http://mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view, diakses tanggal 18 Juni 2019
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b. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari

satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari

subjek penelitian. Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang

telah memiliki pengala an bebas dari konflik kepentingan

agar tidak jus lahirkan bias baru dari

tertentu
a, selain
dan observasi, peneliti pbservasi
t obervation), dokum

i, catatan atau tulisan

rumusan
anjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari
bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.
Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman

asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam

atas hasil analisis data yang telah diperoleh.
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Trianggulasi sumber dilakukan melalui wawancara, yaitu wawancara
melalui informan satu dengan lainnya. Dalam proses wawancara informannya
harus dari berbagai segmen, agar hasil wawancara bisa disimpulkan tidak secara

parsial dan tidak dilihat darisatu sisi saja sehingga informasi bisa diandalkan dan

dikategorikan sebagai beuah hasi

Trianggulasi ju observasi langsung dan
observasi tidak lang sudkan dalam bentuk
ari hasil
di antara
pulan data yang digun pi dalam

skunder, observasi d i an untuk

erkaitan dengan penelit

13l
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Program komunikasi anggulangan penyalahgunaan
narkoba di kalan abupaten Pinrang.

ba akhir-akhir mengkhawatirkan

...... hencana al. Salah

ukan agar dapat mence narkoba

entang pendidikan Isla

penyalahgunaa

Pinrang melalui pembinaan tentang pendidikan Islam adalah sebagai berikut:
a. Materi pertama, pendidikan keimanan
b. Materi kedua, pendidikan akhlakul karimah.

c. Materi ketiga, pendidikan ibadah.
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Berdasarkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan pada hari Jum’at
tanggal 20 Desember, 2019 pukul 09.00 Wib dengan suasana pagi hari yang cerah
dengan diiringi angin yang berhembus kencang di Rumah Tahanan (Rutan)

Kabupaten Pinrang bahwa Pelaksanaan Program Penyuluhan Agama Islam sangat

membantu dan mendukung t tugas Rumah Tahanan (Rutan)

Kabupaten Pinrang. tuk menghindari dan

encegah penyalahguna

Agama Islam menjelask

sangat berperan untu gah
ya membaca Al-Qur’an, gad
g bahaya penggunaan narkoba menurut
i penj nateri pendid

dilakukan u
am upay?’llnntEFAerEaan diri,

untuk menggantungkan harapan dengan mengaktifkan sisi ketuhanannya.
Hasil dari data dokumen jadwal mingguan penyuluh agama Islam di Rutan
Kabupaten Pinrang, sesuai dengan pendapat Lukman salah satu Penyuluh Islam,

bahwa:

®Hamsinah, (Penyuluh Agama lIslam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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Manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan spiritual, salah satunya kebutuhan
akan pengisian keimanan dengan selalu mengadakan hubungan dengan
Tuhan. Pendidikan keimanan ini mengajarkan keyakinan kepada Tuhan Yang
Maha Pengasih, Penyayang lagi Pengampun. Sehingga pengguna tidak perlu
merasa stres, depresi dan cemas. Untuk menyelesaikan masalah kehidupan,
tidak harus dengan menggunakan narkoba, melainkan dengan berusaha dan
memanjatkan doa kepada Tuhan, Allah SWT.”

Sikap tawakkal dan pasr terhadap kekuasaan Yang Maha

Tinggi, diduga akan me eorang sehingga muncul

perasaan positif, se ahagia, rasa senan kses, merasa dicintai

ang dekat dengan Tuh )engguna

dalam i ku dan pola berpikir. tin akan
uhan. Selain kebutuha eimanan,

pun membutuhkan bebas dari ras berdosa.

Rasa be pa ental bagi seseoran dak baik
bagi ke berdosa mer ciri jiwa
yang se i kejiwaan
depresi
Hampir seluruh pengguna narkoba pada kalangan remaja di Rutan

Kabupaten Pinrang mengakui bahwa:

Mereka menjadi lebih tenang setelah mengikuti program Muhasabah. Dengan
muhasabah, mereka merenungkan dan menyesali perbuatan-perbuatan

"Lukman, (Penyuluh Agama lIslam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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mereka, sehingga mereka tidak lagi stres, bahkan depresi. Muhasabah juga
sebagai media untuk bertaubat, dengan taubatan nasuha.*®

Konsep Islam untuk menghadapi dan memerangi penyalahgunaan narkoba
sebagaiamana yang diungkapkan oleh Dadang Hawari, seorang psikiater adalah

dengan berpegang teguh pada tali Al itu agama. Pendidikan agama adalah

obat yang paling ampuh un oblem, karena memang pada

dasarnya setiap peny. atnya. Maka etiap penyakit adalah

bapak . Jufri, da
mi lakukan, salah satu edis, dan
m penyembuhan pengg

juga sangat mempengaruh

dari metode ng Khusus

iberikan untu ba dalam membant a keluar

ereka, yaitu bimbi ma. Menurut saud:

REPARE

agama, agar para pengguna bisa'kembali kejalan ya ng lurus dan dapat
meneruskan kehidupannya dengan baik. Selanjutnya Penyuluh mengatakan
Tanpa agama hidup kita tidak bisa berjalan dengan apa yang kita harapkan,
dengan begitu dalam menyembuhkan pengguna narkoba yang direhabilitasi
disini, peran agama tidak b isa dipisahkan dalam pengobatan pengguna

®Lukman, (Penyuluh Agama lIslam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.

®Dadang Harawi, Al-Qur’an: Illmu Jiwa Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (
Yogyakarta: PT. Dana Bakti Prima Yasa, 2015), h. 155.

1% Muhammad Jufri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 27Desember 2019.
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narkoba tersebut, Metode bimbingan agama berfungsi sebagai penujang
kelancaran program bimbingan yang pelaksanaannya berasarkan atas
pendekatan individual atau kelompok. dalam proses pelaksanaan bimbingan
agama, ada beberapa metode yang lazim digunakan dalam bimbingan agama
dimana sasarannya adalah mereka yang berada dalam kesulitan mental-
spritual. '

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu penyuluh agama Islam,

dengan adanya bimbingan bantu mereka sadar dan bisa

menyesuaikan diri. pabkan oleh kejiwaan diri dalam

dirinya mampu

erlukan

n untuk dapat sembu narkoba,

n agama seperti metod alquran,

ab, metode audio visu 102

kan an, sebagai upaya untuk nuhi han atas
juan hidup. ni pada akh encapai

mengetahui mengetahui

perasaan
diterima yaitu dengan program pertaubatan.
Materi kedua, pendidikan akhlakul karimah. Pendidikan akhlak dengan

metode dan teknik yang tepat membuat perubahan-perubahan terhadap sudut

101 Muhammad Jufri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 27 Desember 2019.

1021 ukman, (Penyuluh Agama lIslam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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pandang para pengguna (pengguna). Pendidikan akhlak dengan mengkaji program
muhadhoroh dan family terapy. Menurut terapis, tujuan dari pendidikan akhlak
adalah untuk memahami fungsi-fungsi dirinya terhadap lingkungannya, baik

keluarga atau lingkungan sosialnya. Menurutnya, dengan memahami fungsi-

fungsi akhlak, pengguna diharaj i kepercayaan diri untuk merubah

kepribadian yang negati uat dan mandiri secara
mental.
inya dan

gan baik

menjadi motivasi dala

tem ang menjadi program nya: hak
dan ke terhadap orang tua, sifat syukur dan kebah fat sabar
hidup, kisah lain-lain.

i kesempata i pribadian

dihadapi.

Materi ketiga adalah pendidikan ibadah. Pendidikan ibadah bertujuan
untuk memahami fungsi-fungsi ibadah dalam kehidupan. Menurut terapis, dengan
memahami fungsi-fungsi ibadah, pengguna diharapkan untuk menjalankan ibadah

bukan karena paksaan, bukan karena kebiasaan tapi karena kesadaran.

13 said Palisuri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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Pengguna narkoba pun mengakui,

“kami pada umumnya tidak dipaksa untuk melaksanakan ibadah atau kegiatan
lain. Para ustad tidak hanya mengajak untuk beribadah, tapi mereka
menjelaskan makna dari pelaksanaan ibadah tersebut. Dengan pendekatan
seperti itu, akhirnya mereka mau beribadah.”'*

Sejumlah penelitian ilmiah ktikan, melaksanakan ibadah kepada

Allah mempunyai implikasi ada umumnya, para pengguna

merasa lebih sehat d padannya setele a berada di rutan dan

10 arnl. 1e

persihkan, prosedur

ir merupakan media p
ia dan hewan, misalny an luka,
I pada otot, membersihk dan Air dapat
secara fisik
ya dan

bersama

positif
terhadap kondisi fisik pengguna penyalahguna narkoba. Sejumlah riset ilmiah
melakukan penelitian atas praktik sembahyang dari berbagai agama, termasuk
Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa ritual sembahyang memiliki manfaat fisik

dan psikis.

104 Ardiansyah (Tahanan Pengguna Narkoba), Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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Selain wudhu, shalat pun mempunyai dampak yang positif terhadap fisik.
Salah satunya dengan sujud. Selama sujud, otot dilatih, peredaran darah
meningkat, kapasitas paru-paru dipergunakan. Semua itu akan mendorong

kesehatan fisik. Hal ini juga berpengaruh terhadap kesehatan mental yang lebih

baik, bukan hanya karena keggi melainkan karena proses spiritual

Selain shala ianj berdoa dan berzikir

ari se i n dzikir
ual yang membangkitk dan rasa
rasa percaya diri dan

embuhan suatu penyaki

ra SS (Bio, Psycho, Social, Spritual)

Psikiater
dalam 10 hari sekali dengan didamp oleh konselor. Selain itu, minum obat
secara teratur dalam pengawasan konselor, mengkonsumsi makanan yang bergizi.
Rehabilitasi secara medis meliputi detoksifikasi, pemeriksaan kesehatan, penanganan
efek buruk dari penyalahgunaan narkoba, psiko terapi, rawat jalan, dan lain-lain.

Berdasarkan petikan wawancara salah satu konselor bahwa:

Perawatan medik ini dimaksudkan agar mantan penyalahguna atau
ketergantungan NAZA benar-benar sehat secara fisik dalam arti komplikasi
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medik diobati dan disembuhkan. Termasuk dalam program rehabilitasi medik
ini ialah memulihkan kondisi fisik yang lemah, tidak cukup diberikan gizi
makanan yang bernilai tinggi.'®

Sejalan dengan hal menjelaskan bahwa dengan rehabilitasi medik ini
dimaksudkan agar mantan penyalahguna atau ketergantungan NAZA benar-benar
sehat secara fisik dalam arti komplikasi medik diobati dan disembuhkan.
Termasuk dalam program rehabilitasi medik ini ialah memulihkan kondisi fisik
yang lemah, tidak cukup diberikan gizi makanan yang bernilai tinggi, tetapi juga
kegiatan olahraga yang teratur disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
yang bersangkutan.

b. Program Psikologis

Program psikologis dilaksanakan dengan konseling individu, tes
psikologis, tes minat dan bakat, dan tes kepribadian yang diarahkan langsung oleh
psikolog. egiatan di lembaga rehabilitasi juga diisi oleh aktivitas positif salah satunya
adalah mengasah skill yang dimiliki oleh pecandu agar rasa tak enak karena tidak
mengkonsumsi obat-obatan teralihkan. Selain layanan-layanan yang disebutkan di
atas, disediakan juga konseling untuk keluarga, terapi psikologi, hiburan, rekreasi,
dan sebagainya.

Permasalahan-permasalahan  psikologis  muncul  sebagai akibat dari
penggunaan narkoba secara terus-menerus yang berakibat pada kerusakan dan
gangguan fisik pecandu narkoba. Penggunaan zat narkoba yang dilakukan secara
terus menerus ini apabila dihentikan akan berakibat pada munculnya reaksi-reaksi

fisik dan psikologis pecandu narkoba. Dengan adanya putus zat, pecandu narkoba

15 Amir Sanjaya, (Konselor Pengguna Narkoba Rutan Pinrang), Wawancara, di Rumah
Tahanan Kabupaten Pinrang, tanggal 23 Desember 2019.
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akan merasakan kesakitan yang luar biasa dan kejiwaannya akan tergoncang.
Dalam keadaan seperti inilah, bimbingan psikologis sangat diperlukan untuk
menenangkan dan mengembalikan kondisi kejiwaan pecandu narkoba. Pada proses
psikologis, ada beberapa tahap yang akan dilakukan oleh pendamping atau terapis,
diantaranya adalah isolasi dan motivasi.

Selanjutnya petikan wawancara dengan konselor di rutan Pinrang bahwa:
Rehabilitasi psikiatrik ini adalah psikoterapi/konsultasi keluarga yang dapat
dianggap sebagai “rehabilitasi” keluarga terutama bagi keluarga-keluarga
broken home. Hal ini penting dilakukan oleh psikiater, psikolog ataupun
pekerja sosial mengingat bahwa bila ada salah satu anggota keluarga yang
terlibat penyalahgunaan/ ketergantungan NAZA artinya terdapat kelainan
dalam sistem keluarga. *®

Rehabilitasi psikiatrik ini dimaksudkan agar peserta rehabilitasi yang

semula berperilaku maladaptif berubah menjadi adaptif atau dengan kata lain
sikap dan tindakan anti sosial dapat di hilangkan, sehingga mereka dapat
bersosialisasi dengan baik. Seringkali perilaku maladaptif belum hilang, rasa ingin
memakai NAZA lagi atau sugesti (craving) masih sering muncul, juga keluhan
lain seperti kecemasan dan atau depresi serta tidak bisa tidur (insomnia)
merupakan keluhan yang sering disampaikan saat menjalani konsultasi dengan
dokter/psikiater. Dalam rehabilitasi psikiatrik ini yang penting adalah psikoterapi
yang baik secara individual maupun secara kelompok. Dengan demikian dapat

dilaksanakan bentuk-bentuk psikoterapi apa saja yang cocok bagi masing-masing

peserta rehabilitasi.

1% Amir Sanjaya, (Konselor Pengguna Narkoba Rutan Pinrang), Wawancara, di Rumah
Tahanan Kabupaten Pinrang, tanggal 23 Desember 2019.
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c. Program Sosial
Program sosial meliputi peningkatan kemampuan minat dan bakat pasien
dengan berbagai program keterampilan, keterampilan berkomunikasi yang baik

dengan teman, keluarga dan masyarakat, family terapy dan keterampilan

tambahan lainnya. Pendidikan diberikan di mencakup bahasa

Inggris, desain grafi i, handycraft dan lainnya

disesuaikan dengan an bakat pasien. Aktivitas yang dilakukan pada
—

"N -]
tahapan rehabilitasi ini meliputi seminar, konseling individu, terapi kelompok,

static group, dan sebagainya.
akan konselor di rumah
sosial merupakan pe bali ke
na itu mereka dibek kan dan
berbagai Kkursus ataup i ja dapat
ilitasi."”’
usaha reha i ; en yang

berorie da pengemb ai intervensi elayanan

yang n dimaksudkan ag peserta rehabilit engalami

pemberian intervensi dan pelayanan sudah dihentikan, pasien peserta rehabilitasi
secara mandiri sudah mampu mengatasi masalah yang dihadapi. Usaha yang
berorientasi pada pengembangan kapasitas ini lebih mendorong kemandirian dan

menghindari ketergantungan.

97 Amir Sanjaya, (Konselor Pengguna Narkoba Rutan Pinrang), Wawancara, di Rumah
Tahanan Kabupaten Pinrang, tanggal 23 Desember 2019.
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d. Day Care (Rumah Kemandirian)
Setelah pasien dievaluasi dari berbagai aspek dan memiliki perkembangan
yang baik dalam masa transit house, pasien dirujuk untuk mengikuti program

rehabilitasi lanjutan, yaitu program Day Care. Pada program ini, pengguna

diperkenankan memilih waktu inggu, dapat 2-3 hari/pertemuan

dalam satu minggu dat Tujuan dari program ini

adalah untuk menja an mental setelah p ansit, sebelum pasien

pasien

terminal
Dengguna
aga siap

maka perlu ditindak la
U suatu program untuk
mbali melanjutkan stud

ui mereka yang baru mpunyai

angat renta i i 3 kembali

NAZA. Lagi ngungan

tinggal di wisma, namun pada waktunya pelatihan, pengguna narkoba harus sudah
ada di tempat pelatihan. Pembinaan di tahap ini tidak padat seperti pembinaan di
rehabilitasi. Pengguna sudah dianggap sudah mandiri untuk mengurus kamarnya.

Namun konsultasi dengan dokter dan meminum obat tetap dilakukan.

1% Amir Sanjaya, (Konselor Pengguna Narkoba Rutan Pinrang), Wawancara, di Rumah
Tahanan Kabupaten Pinrang, tanggal 23 Desember 2019.
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2. Faktor-faktor penghambat pada program komunikasi Islam dalam
penanggulangan penyalahgunaan narkoba oleh penyuluh Islam di Rumah
Tahanan Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala rutan, hambatan dalam

melaksanakan proses bimbingan dapat mempengaruhi kualitas hasil dari

bimbingan itu diadakan. Hambat dapi seorang pembimbing dalam
melaksanakan bimbinga tor internal pembimbing

maupun faktor ekst ilihat dari pendidikan

awancara, Penyuluh

ejauh ini ada beberapa

inat penggu

ya minat gikuti  kegia

dalam kegiatan shalat berjamaah, sedangkan ceramah dilakukan setelah selesai

shalat berjamaah.
Seperti yang dikemukakan bahwa:
Hal itu jarang terjadi, apabila hal ini terjadi maka pembimbing mengarahkan

yang lain untuk memanggil orang tersebut supaya ikut serta dalam kegiatan
tersebut. Pada saat ini minat pengguna ada penurunan dalam mengikuti
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kegiatan bimbingan agama, dikarenakan pada saat ini mereka masih dalam
proses penyesuain diri dengan tidak mengkonsumsi narkoba. **°

Menurut salah satu penyuluh menyatakan bahwa:
Usaha sosialisasi terus dilakukan terhadap pengguna untuk ikut serta dalam
setiap kegiatan yang ada, seperti memberi masukan, dengan begitu para
pengguna merasa diperhatikan keadaan mereka dan didukung oleh kepala
rutan tersebut, kalau minat_yang lemah. seperti ini terjadi terus menerus
dikhawatirkan tujuan dari-bimbingan ini diadakan akan sulit untuk dicapai.'*
Dalam masa penahanan, berbagai kemungkinan timbul berbagai masalah,
seperti sakau,.emosi masih belum_stabil, tidak mau bergaul dengan._yang lain.
Sebagai seorang pembimbing agama herus sabar dalam membimbing klien yang
dalam masa penyembuhan, namun usaha terus dilakukan dengan usaha yang
maksimal untuk membantu para pengguna sembuh dari narkoba.
b. Kondisi psikologis belum normal
Menurut kepala rutan menyatakan bahwa:
Hal yang paling menghambat dalam-proses bimbingan agama ini adalah
psikologis mereka yang belum normal, dengan begitu jangan izinkan mereka
memegang kendali atas dirinya, tetapi keluarga yang harus memegang penuh
komando dalam kerangka: membentuk karakter dan kedisiplinan, proses
pembentukan mental dan psikologis ini perlu dilakukan Insentif hingga
dipastikan alam piKirnya [berfungsiy sebagaimana orang’ normal pada
umumnya.**!
Selanjutnya Penyuluh menjelaskan untuk hasil yang dicapai dalam

kegiatan bimbingan agama ini adalah:

Para pengguna lebih yakin dan rajin dalam melakukan ibadah sehari-hari dan
ini dapat dilihat dari kegiatan mereka sehari-hari, mereka rutin untuk

%Muhammad Jufri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 27 Desember 2019.

“O\Muhammad Jufri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 27 Desember 2019.

“Arif Rahman (Kepala Rutan Kabupaten Pinrang) Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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mlakukan ibadah sehari-hari, meskipun terkadang mereka tanpa dibimbing
pembimbing mereka bisa menjalankan ibadah dengan sendirinya.™

Mereka harus diberikan pemahaman, kesadaran mengenal keagamaan,
kehidupan sosial, pentingnya menghargai kehidupan bagi dirinya dan orang lain.

Sehingga mereka menjadi manusia b ang dapat memberikan manfaat bagi

orang lain.

c. Faktor sarana b

dla [fLitaln

melakukan bimbinga

karena alu kecil seperti ruang sempit
untuk dihadapi
internal bagi pe ng yaitu

a dan faktor saran

menjadi kan para pengguna berhasil dalam melakukan rehabilitasi tersebut.
Menurut salah seorang Penyuluh bahwa:

hasil yang lebih menonjol dari hasil bimbingan agama ini adalah seperti
seorang mantan pengguna yang setelah direhabilitasi, Penyuluh mampu

“2Muhammad  Jufri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 27 Desember 2019.

"3 Arif Rahman (Kepala Rutan Kabupaten Pinrang) Wawancara, di Rumah Tahanan

Kabupaten Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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untuk berubah dan berhenti untuk menggunakan narkoba dan menjadi lebih
berguna, sekarang Penyuluh mampu untuk menjadi manusia sesuai pitrah
nya, da n sekarang Penyuluh bekerja sebagai pemabantu program dirutan ini
dan menjadi salah satu tenaga social, menurut Penyuluh ini adalah hasil yang
sangat memuaskan terutama bagi Penyuluh selaku kepala rutan dan bagi
keluarga yang mengerehabilitasi.**

Meskipun jumlah pengguna yang -muslim di rutan ini sedikit, akan tetapi
itu tidak menjadikan pembimbing patah semangat. untuk melakukan bimbingan.
Saat ini orang tua dari pengguna yang direhabilitasi bahkan merasa bimbingan
agama ini.sangatlah penting bagi.anak mereka, karena setelah rehabilitasi. selain
terlepas dari narkoba, orang tua juga mengharapkan anak mereka menjadi
manusia yang mengerti agama dan menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari
mereka, dan menjadi bekal untuk mereka setelah keluar dari rehabilitasi untuk
tidak lagi bergaul dengan pergaulan yang salah dan mampu untuk membentengi
diri mereka dari pergaulan seperti saat ini yang sudah rusak dikarenakan narkoba.

Selanjutnya, menurut kepala rutan.bahwa:

Gambaran dari keberhasilan yang dicapali dalam rehabilitasi pengguna
narkoba disini adalah mereka mampu untuk mengembangkan bakat mereka
melalui pembinaan dan bimbingan, dan ada yang selesai rehabilitasi dan pulih
mereka dipekerjakariidi rlitairtersebuitstt

Menurut salah satu pembimbing, hasil yang dicapai dalam bimbingan ini:

Para pengguna bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mampu
menjalankan apa yang diarahkan kepada mereka, dengan adanya bimbingan

ini, waktu kewaktu perubahan terhadap diri mereka itu Nampak lebih baik,
dan bisa untuk dijadikan sebagai contoh untuk klien yang baru masuk

"YMuhammad Jufri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 27 Desember 2019.

W Arif Rahman (Kepala Rutan Kabupaten Pinrang) Wawancara, di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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rehabilitasi dan ada juga sebagian mereka yang bisa dijadikan pimipinan
untuk yang lain apa bila pembimbing tidak hadir, seperti shalat berjamaah.™

d. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan remaja menjadi bagian yang tidak bisa diabaikan dalam

konteks mempengaruhi remaja untuk mengkomsumsi atau menyalahgunakan

narkoba. Keluarga dianggap ang paling menentukan bagi

terbentuknya perila Demikian pu uh lingkungan sosial

gan kelua

m  lingkungan  so

pat Kkerja. Program r.

e masyarakat. Bentuk

peserta
lebih m
trategi  penyuluhan

penyalahgunaan narkoba di
Kabupaten Pinrang.

dalam  menanggulangi
remaja di Rumah Tahanan

Adapun strategi penyuluhan komunikasi Islam dalam menanggulangi

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Rumah Tahanan Kabupaten

165aid Palisuri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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Pinrang adalah dengan strategi preventif (pencegahan), strategi represif
(menekan), dan strategi kuratif (Penyembuhan),
a. Strategi Represif

Strategi represif adalah suatu upaya penanggulangan kejahatan secara

konsepsional yang ditempuh sete ejahatan. Penanggulangan dengan

upaya represif dimaksu kejahatan sesuai dengan

perbuatannya serta ikinya kembali agar dar bahwa perbuatan

I yang ditanggungnya sa
nya tidak terlepas dari
lan pidana paling sediki

yaitu an, | kejaksaan, kepolisian, lembaga

(advokat) ruhan yang
ecara fungsi :
etode perlpﬂthE\mﬂEman (pu

dilakukan oleh berbagai pihak seperti kepolisian, BNN, maupun lembaga swadaya
masyarakat. BNN telah merilis berbagai upaya pemberantasan tindak pidana
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan secara prefemtif, preventif, dan
represif. Upaya pemberantasan tindak pidana penyalahgunaan narkotika ini

merupakan langkah-langkah yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun pihak
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kepolisian dalam memberantas pengedaran dan penggunaan narkotika secara
ilegal.
Berdasarkan wawancara kepala Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang

mengenai data pengguna narkoba:

12-17 tahun) hanya 1 orang saja
agi akan bebas, sedangkan
ada 9 kasus yang telah

Pengguna narkoba kalangan
yang menjalani hukume
pengguna narkoba

data yang.di i Badan Narkotika Nasional (BNN),

kategori

semua 3 narkotik

kan sudah banyak dila

ah ke bawah sampai d

iode 2007-2011 menunju

melihat umu n dapat dilak ulai dari

usia se i i t longkan seb. ang tua.

olenh remaja di Tahanan

al usia,

b. Strategi Kuratif (Penyembuhan)

Ungkapan bahwa “pencegahan lebih baik daripada pengobatan”, sampai
sekarang masih berlaku, tetapi bagi yang sudah terlanjur terkena atau menjadi

penderita penyakit atau ketergantungan narkoba, pencegahan walaupun lebih baik,

" Arif Rahman (Kepala Rutan Kabupaten Pinrang) Wawancara, di Rumah Tahanan

Kabupaten Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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sudah terlambat sehingga bagi mereka yang terbaik adalah pengobatan,
perawatan, dan rehabilitasi baru kemudian pencegahan jangan sampai mereka
kambuh lagi.

Salah satu strategi kuratif yang dilakukan adalah melalui program
rehabilitasi pengguna narkoba terhadap remaja di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, seperti yang dikemukakan oleh penyuluh bahwa:

Upaya memulihkan dan mengembalikan kondisi mantan
penyalahguna/ketergantungan. . NAZA _(Narkoba) kembali__sehat dan
psikologik, sosial, dan spiritual/agama (keimanan). Dengan kondisi seperti
tersebut diharapkan mereka akan kembali berfungsi secara wajar dalam
kehidupannya sehari-hari baik dirumah, di sekolah/kampus, di tempat kerja
dan di lingkungam sosialnya.**®

Rehabilitasi merupakan tahapan penting bagi pecandu narkoba untuk lepas
dari ketergantungan narkoba. pemulihan ini merupakan proses panjang dan sering
diibaratkan perjalanan dari pikiran (adiktif) ke hati. Program ' rehabilitasi ini
menurut Kadarmanta dikenal sebagai“‘koversi hati dan perubahan internal.

Seperti penjelasan yang: diberikan oleh Bapak Said Palisuri sebagai
berikut:

Yang pertama_membeérikan “layanan,” kettka “miasuk kelas memberikan
bimbingan klasikal saya memberikan layanan tentang dampak-dampak
narkoba, melihatkan video tentang orang-orang yang memakai narkoba dan
ciri-cirinya itu sebenarnya memberikan efek terapi yang namanya cinema
terapi. Yang kedua: memberikan kontrol terhadap tingkah laku siswa tersebut
kita dekati kita berikan perhatian khusus yang wajar. Yang ketiga: jika masih
mengulanginya lagi kita memberikan hukuman jika masih saja tidak ada
perubahan kita pangil orang tuanya jika sudah panggilan orang tua ternyata
masih saja tidak ada perubahan maka kami berikan kepada kepala sekolah

yangmemberikan keputusan selanjutnya”.™

Y8 Lukman, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten

Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.

9353id Palisuri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten
Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
untukmencegah penyalahgunaan narkoba di Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang.
Pertama memberikan bimbingan klasikal dampak-dampak narkoba, layanan

tentang bahaya narkoba, Kedua memberikan kontrol terhadap tingkah laku siswa

dengan cara memberikan perhati memberikan hukuman, panggilan
orang tua jika masih saj
Penyalahgun oba telah meluas di seluruh lapisan
inalitas
yang tic jan. je berat dan
secara i kai dipandang sebagai si besar
kejahatan lain seperti p , dan
asyarakat adalah temp ikan sesudah

rumah olah. Ketiganya haruslah mempunyai kese an dalam

terutama
sehingga
ritis untuk berfikir dan bertindak.'?

tumbuh remaja-remaja yang dina

Keadaan ini akan dapat memperkecil frekuensi terjadinya penyimpangan.
Maka dari itu sekolah harus mampu menciptakan suasana atau kondisi proses
belajar mengajar yang kondusif bagi anak didik agar menjadi manusia yang

benar-benar berilmu dan beriman.

2% LLukman, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten

Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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Remaja merupakan salah satu bagian terpenting untuk proses pendidikan,
karena fokus utama pendidikan ialah pembentukan remaja menjadi manusia-
manusia baru sehingga menyadari tentang potensi-potensi kemanusiaan yang

dimiliki dan menggunakan potensi tersebut sesuai dengan norma budaya dan

agama yang dianutnya. Pada tah anak didik diharapkan menyadari

pula posisi kemanusiaa elalui proses pendidikan

yang dijalaninya yal al diri dan pencipta-

adalah anp 3 Usia ya IKi be u, iman,
dan a gan n amal maka peserta a an ilmu
pengeta dan I keteguhan diri untuk j gi nilai-
nilai ya aku ama maupun masyara a remaja
dibentu senantiasa berperilaku dengan merujuk pa agama,

budaya Drma-norma likatakan
sebagai 3 didik yang g mulia
terutam emaja di MWE manFEang.
) ¢ bahwa:
Maka Penyuluh Agama Islam alu berupaya untuk membakali dan
menanamkan nilai-nilai luhur dengan memberikan bekal iman, amal shaleh,
ilmu pengetahuan yang luas dan akhlak yang mulia sehingga tujuan akhir dari
pendidikan secara umum untuk membentuk manusia yang bahagia di dunia
dan akhirat akan tercapai.'*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya penyalahgunaan narkoba

pada remaja merupakan suatu masalah yang harus dicarikan solusi yaitu dengan

2! said Palisuri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten

Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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pendidikan Islam bagi remaja di Rumah Tahanan Kabupaten Pinrang, yang
merupakan ajaran agama yang menyeluruh. Oleh karena itu tujuan pendidikan
Islam tidak pernah lepas dari tujuan hidup manusia untuk Islam, yaitu untuk

menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa dan dapat

mencapai kehidupan yang bahagia ia maupun di akhirat.

Sebagaimana pern

rta didik

juga bisa dilakukan ilm atau
guna narkoba bersama

umen jadwal harian Fil

ratif, yang memberikan pelajaran hidup b
diatas, dala uh ip

dan ampunan i ji 2 frustasi

berikan

Dengan cara demikian, orang“akan mengalami katarisasi (pembersihan

batin) sehingga memungkinkan timbulnya sikap dan perasaan mampu untuk

berbuat yang lebih baik lagi diiringi dengan optimisme dan harapan-harapan

hidup di masa depannya.

22 5aid Palisuri, (Penyuluh Agama Islam), Wawancara, di Rumah Tahanan Kabupaten

Pinrang, tanggal 20 Desember 2019.
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Program pembinaan dan pendidikan agama Islam bagi remaja di rumah
tahanan (Rutan) Kabupaten Pinrang sudah memenuhi kebutuhan dasar spiritual
para pengguna narkoba. Dengan demikian, peranan pendidikan agama Islam

dalam proses rehabilitasi di rumah tahanan (Rutan) Kabupaten Pinrang yaitu

dengan memenuhi kebutuhan dase pengguna narkoba melalui materi

pendidikan keimanan, ak idikan ibadah.

nganya akan menimbul

satu ups g da

ukan agar dapat mence

i pe tentang pendidikan Islam.

materi pr i m dalam

n narkoba d

I pembinaan tentang n Islam adalah sebag

3. Materi ketiga, pendidikan ibadah
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala rutan, hambatan dalam
melaksanakan proses bimbingan dapat mempengaruhi kualitas hasil dari
bimbingan itu diadakan. Hambatan yang dihadapi seorang pembimbing dalam
melaksanakan bimbingan agama dapat dilihat dari faktor internal pembimbing

maupun faktor eksternal. Kalau dari faktor internal dapat dilihat dari pendidikan
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pembimbing dan kompetensi pembimbing, namun kalau faktor eksternalnya dapat
dilihat dari kelengkapan sarana dan prasarana serta minat pengguna tersebut untuk
dilakukan bimbingan.

Adapun strategi penyuluhan komunikasi Islam dalam menanggulangi

penyalahgunaan narkoba di ka di Rumah Tahanan Kabupaten

Pinrang adalah deng han), strategi represif
iring dengan angka

dihadapi

remaja

na harus mampu diako an jalan
berbagai pihak diantaranya Penyuluh Aga
gan tujuan awal pe

ampingi ma

maupun
kelompok. Secara perorangan melalui sultasi baik melalui tatap muka maupun
telepon dan SMS, serta media elektronik lainnya. sedangkan melalui kelompok
misalnya, pesantren, majelis ta’lim dan sebagainya yang dibina secara rutin,
terprogram, terencana, dan terevaluasi secara berkesinambungan.

Penyuluh agama Islam adalah salah satu tempat pembentukan kepribadian

seorang remaja, menurut hasil penelitian bahwa ada beberapa metode yang
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digunakan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi perilaku penyalahgunaan
narkoba di kalangan remaja di Kabupaten Pinrang.
Pembinaan akhlakul karimah adalah salah satu langkah dalam membina

akhlak remaja karena tanpa adanya pembinaan akhlakul karimah terhadap remaja

itu akan menyebabkan remaja an dan melakukan hala-hal yang

negatif.

at dilakukan dalam i problematika remaja

Upaya-upay
adalah s

adalah  kegiatan secara

terarah

untuk men pangan-

bul. Sesungguhnya aga t me

, bahkan dalam kelakuan.Oleh karena it

ga dapat memberi baik bagi pe

ngan mengi

oo PAREPRRE

gan tiga
bagian :
a. Dalam rumah tangga (keluarga)
1) Pendidikan agama dalam keluarga.
Orang tua dapat menciptakan suasana rumah tangga atau keluarga menjadi
kehidupan yang taat dan takwa kepada Allah Swt didalam kegiatan sehari-hari.

Hal ini dapat berhasil jika orangtua memberikan pendidikan agama dalam
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keluarga, pimpinan dan teladan setiap hari dan tingkah laku orang tua hendaklah
merupakan manifestasi dari didikan orang tua pada dirinya yang sudah mendarah
daging. Jika hal ini dilakukan maka anak-anak pun akan bertingkah laku seperti

apa yang dilakukan orang tua mereka, sehingga terciptalah rumah tangga yang

beragama.
2) Menciptak.

Rumah tang rantakan dapat mem aruh psikologis bagi

unia atau bercerai dan
orang dewasa, berar
tau pembimbing yang s
enekankan upaya pembinaan masyarakat
ap

lapisan

guatkan
interaksi antara remaja dan orang t a, yaitu dengan memadukan seluruh
kekuatan dan potensi yang ada. Islam menghendaki terpeliharanya kondisi dan
suasana yang melingkupi kehidupan kedua belah pihak (antara remaja dan orang

tua). Untuk itu, Islam mewajibkan para orang tua agar menyayangi anak-anak.
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Demikian pula sebaliknya, anak-anak pun harus menghormati orang
tuanya. Dalam suasana seperti ini, orang tua sebaiknya langsung berdialog dengan
anak tentang hal yang menjadi keluhannya.

3) Memberikan kasih sayang kepada anak secara wajar.

Sifat orang tua yang wajar m bentuk materi berlebihan, akan

tetapi dalam bentuk na orang tua dapat

memahamiperasaan an mampu menganti dengan cara edukatif.
Kehila
menimk i : i anak
danling . tidak dididik dengan p i jak kecil
akan te : adi remaja.

i ingin menemukan jois dan
emosio dengan kritikan. Jalan yang akan di leh anak
remaja entu yang b i j j ehinaan.
Oleh ka , kasih saya brang tua
dalam Ilah Swt
maka i eWwasa.
4) Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak

remaja di lingkungan masyarakat.
Hal-hal yang perlu diawasi ialah teman-teman bergaulnya, dan ketaatan
melakukan ibadah kepada Allah Swt. Mengenai teman bergaul banyak

hubungannya dengan berhasil tidaknya upaya orang tua mendidik anak sebab jika

teman bergaul anak kita adalah orang yang baik, maka upaya mendidik akan
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berhasil baik, sebaliknya jika teman bergaulnya adalah anak-anak nakal, maka
upaya kita mendidik anak-akan gagal karena pergaulan yang kurang sehat akan
merusak upaya pendidikan.

Begitu pula prinsip-prinsip mendidik karena ketaatan beribadah dan

kedisiplinan terhadap perintah da an memerlukan proses pendidikan

yang kontinyu, sistemati in. Makin tinggi disiplin

karena itu pengaruh

m adalah aktivitas men

ang kemungkaran untu

Agama Islam sebagai

onen'atau unsur yakni sunjek, objek, materi,

pembinaan tahanan

paten Pinran : ual para

proses
memenuhi kebutuhan dasar spiritual pengguna narkoba melalui materi pendidikan
keimanan, akhlakul karimah dan juga pendidikan ibadah.

Pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan, dalam kehidupan sehari-hari
tidak terlepas dari tiga aspek kehidupan yakni manusia, alam, dan Tuhan demi

terciptanya kehidupan yang damai, tentram, dan bahagia. Maka yang paling

mendasar sebagai pondasi adalah terciptanya nilai-nilai keagamaan sebagai
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landasan dalam berprilaku dan beribadah. Hilangnya nilai agama dalam
masyarakat, misalnya nilai tanggungjawab, disiplin, kekompakan, kejujuran akan
merusak tatanan bermasyarakat dan bernegara sehingga mempengaruhi segala

aspek kehidupan. Begitupula apabila metode yang digunakan dalam penanaman

nilai-nilai keagamaan kurang tep ntuk karakter manusia yang salah

dalam memahami ajaran

13l
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Program pembinaan ama Islam di rumah tahanan
butuhan dasar spiritual

Islam dalam

penyalahgunaan narkoba di ‘kalangan remaja di Rumah Tahanan
Kabupaten Pinrang yaitu mencegah penyalahgunaan narkoba dilaksanakan
dengan strategi preventif (pencegahan), strategi represif (menekan), dan

strategi kuratif (Penyembuhan).

112
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B. Saran
Hasil dari penelitian ini,diharapkan memberikan kontribusi bagi para
konselor adiksi, psikiater dan institusi yang bergerak di bidang pemulihan dan

pengobatan korban penyalahguna narkoba, untuk membentuk kesehatan spritiual

pasien dengan cara yang tepat. es pemulihan akan lebih efektif.

Dengan demikian, peneliti

ting mengembangkan
ba, sehingga kebutuhan
2. asi luarga pasien narkob
alkan kembali fungsi-fungsi agama dala sehingga
menjadi sumber t du an dunia
irat.
3. pemerintr Aan ErP mRaE inidi n agar
: abilitasi.
Dan juga mendukung dan membantu lembaga rehabilitasi ini agar tetap
berdiri kokoh untuk memulihkan para korban penyalahgunaan narkoba.
4. Bagi masyarakat, diharapkan memberikan kontribusi untuk lembaga yang
bergerak di bidang ini khususnya di rumah tahanan di Kabupaten Pinrang

ini. Karena lembaga seperti ini sangat membantu dalam memulihkan para

korban penyalahgunaan narkoba dari ketergantungan narkoba.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

STRATEGI PENYULUHAN KOMUNIKASI ISLAM DALAM
MENANGGULANGI PENYALAHGUNAAN NARKOBA
DI KALANGAN REMAJA DI RUMAH TAHANAN
KABUPATEN PINRANG

Pertanyaan untuk Anak Pemakai nark I rumah Tahanan

Anda selalu
?

anda selalu diberikan di

Anda wrﬁfwﬂaﬁign Anda

14. Apakah Anda mampu belajar mandiri tanpa campur tangan orang lain
dalam memenuhi kebutuhan Anda?

15. Apa rencana Anda jika sudah keluar di rumah tahanan ?

16. Apakah ada keinginan untuk mengkonsumsi Narkoba lagi ?

17. Apa saja yang telah dilakukan tim penyuluh Islam?
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STRATEGI PENYULUHAN KOMUNIKASI ISLAM DALAM
MENANGGULANGI PENYALAHGUNAAN NARKOBA
DI KALANGAN REMAJA DI RUMAH TAHANAN
KABUPATEN PINRANG

an bersama tahanan tela

ada perubahan pada ta
disini?
ategi pencegahan penyalagunaan narkaba ya

yuluh pada t
strategi itu efektif g hanan dalam
?
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